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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Tentang Peran Kepala Sekolah 

1. Pengertian Peran  

Peran dapat diartikan sebagai perilaku yang diatur dan diharapkan dari 

seseorang dalam posisi tertentu. Pemimpin di dalam organisasi mempunyai 

peranan, setiap pekerjaan membawa serta harapan bagaimana penanggung 

peran berperilaku.1  

Peran adalah suatu rangkaian yang teratur yang ditimbulkan karena 

suatu jabatan. Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kecenderungan 

untuk hidup berkelompok. Dalam kehidupan berkelompok akan menjadikan 

sebuah interaksi antara anggota masyarakat yang satu dengan anggota 

masyarakat yang lainnya. Tumbuhnya suatu interaksi diantaranya mereka 

ada yang saling ketergantungan. Dalam kehidupan bermasyarakat itu 

munculah apa yang dinamakan peran (role). Peran merupakan aspek yang 

dinamis dari kedudukan seseorang, apabila seseorang melaksanakan hak dan 

kewajiban sesuai dengan kedudukannya maka orang yang bersangkutan 

menjalankan suatu peranan.2  

Berdasarkan pengertian di atas penulis menarik simpulan bahwa 

apabila dihubungkan dengan kepala sekolah maka peran merupakan usaha 

                                                             
1 Viethza Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, (Jakarta: Grafindo Persada, 

2003), hal. 148 
2 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007 ), hal. 97  
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yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam menjalankan tugas dan fungsinya 

untuk membangun perbaikan madrasah kearah yang lebih baik. Dalam hal 

ini, kepala sekolah perlu menjalankan perannya sesuai dengan hak dan 

kewajibanannya.  

2. Pengertian kepala sekolah 

Secara etimologi kepala sekolah adalah guru yang memimpin sekolah. 

Berarti secara terminologi kepala sekolah dapat diartikan sebagai tenaga 

fungsional guru yang diberikan tugas tambahan untuk memimpin suatu 

sekolah di mana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat di 

mana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang 

menerima pelajaran. Kepala Sekolah adalah pimpinan tertinggi di sekolah. 

Pola kepemimpinananya akan sangat berpengaruh bahkan sangat 

menentukan kemajuan sekolah. Oleh karena itu dalam pendidikan modern 

kepemimpinan kepala sekolah merupakan jabatan strategis dalam mencapai 

tujuan pendidikan.3 

Sekolah sebagai organisasi memerlukan tingkat koordinasi yang 

tinggi. Keberhasilan sekolah adalah keberhasilan kepala sekolah. Kepala 

sekolah yang berhasil apabila mereka memahami keberadaan sekolah 

sebagai organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan 

peranan kepala sekolah sebagai seseorang yang diberi tanggung jawab untuk 

memimpin sekolah. Keberhasilan kepala sekolah menunjukkan bahwa 

                                                             
3 Soewadji Lazaruth, Kepala Sekolah dan Tanggung Jawabnya, Cet. Ke-6, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1994), hal. 20 
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kepala sekolah adalah seseorang yang menetukan titik pusat dan irama suatu 

sekolah.   

Sesuai dengan ciri-ciri sekolah sebagai organisasi yang bersifat 

kompleks dan unik tugas dan fungsi kepala sekolah seharusnya dilihat dari 

berbagai sudut pandang. Dari sisi tertentu kepala sekolah dapat dipandang 

sebagai pejabat formal sedang dari sisi lain seorang kepala sekolah dapat 

berperan sebagai manajer, sebagai pemimpin, sebagai pendidik, dan yang 

tidak kalah penting seorang kepala sekolah juga berperan sebagai staf.  

Kata kepala dan sekolah berarti kepala dapat diartikan ‘ketua’ atau 

‘pemimpin’ dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan 

sekolah adalah sebuah lembaga di mana menjadi tempat menerima dan 

memberi pelajaran. Dengan demikian kepala sekolah dapat didefinisikan 

sebagai “seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin 

suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat 

di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid 

yang menerima pelajaran.4 

Kepala sekolah merupakan pimpinan tunggal di sekolah yang 

mempunyai tanggung jawab dan wewenang untuk mengatur, mengelola, 

dan menyelenggarakan kegiatan di sekolah, agar apa yang menjadi tujuan 

sekolah dapat tercapai.5  Kepala sekolah juga merupakan pemimpin yang 

mempunyai dua jabatan dan peran penting dalam melaksanakan proses 

                                                             
4 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik dan Permasalahan, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 81-83 
5 Andang, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah: Konsep, Strategi, dan 

Inovasi Menuju Sekolah Efektif. Cet. Ke-1(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2014), hal. 54 
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pendidikan. pertama, kepala sekolah adalah pengelola pendidikan di 

sekolah, dan kedua, kepala sekolah adalah pemimpin formal pendidikan di 

sekolahnya.6  

Kepala sekolah memiliki jabatan tertinggi, dalam organisasi sekolah 

yang bertanggung jawab atas terwujudnya kegiatan dalam terlaksananya 

organisasi pendidikan. serta dalam menjalankan tugasnya seorang pemimpin 

bukan semata karena hawa nafsunya, sebagaimana firman Allah dalam QS. 

As Sad Ayat 26:  

   

   

   

   

   

     

    

    

   

  

 

Artinya: 

Hai Daud. Sesungguhnya kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) 

di muka bumi, Maka berilah Keputusan (perkara) di antara manusia 

dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia 

akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang 

yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena 

mereka melupakan hari perhitungan.7 

 
Ayat ini menjelaskan bahwa salah satu tugas dan kewajiban seorang 

pemimpin adalah mengatakan kebenaran, jadi, seorang pemimpin harus  

menjalankan tugasnya sesuai dengan peraturan yang ada bukan karena hawa 

                                                             
6 Ara Hidayat, Pengelolaan Pendidikan: Konsep, Prinsip, dan Aplikasi dalam Mengelola 

Sekolah/Madrasah, (Bandung: Kaukaba, 2012), hal. 106 
7 Departemen Agama, Al-Aliyy Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 

2009), hal. 363 
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nafsunya. Karena jika seorang pemimpin menjalankan tugasnya atas hawa 

nafsunya maka nafsu itu bukan saja merusak pribadinya, tetapi juga akan 

meningkat menjadi nafsu yang lebih berbahaya yaitu menjerumuskan 

bawahannya. 

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 

paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan, sebagaimana 

dikemukakan dalam Pasal 12  ayat 1 PP 28 tahun 1990 bahwa kepala 

sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, 

administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan 

pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.8 Kepala sekolah 

Sebagai pemimpin pendidikan harus bertanggung jawab atas manajemen 

pendidikan secara mikro, yang secara langsung berkaitan dengan proses 

pembelajaran disekolah.9 

Sebagai pemimpin di lingkungannya, kepala sekolah tidak hanya 

wajib melaksanakan tugas-tugas administratif tapi juga menyangkut tugas-

tugas bagaimana harus mengatur seluruh program sekolah. Dia harus 

mampu memimpin dan mengarahkan aspek-aspek baik administratif 

maupun proses kependidikan di sekolahnya, sehingga sekolah yang 

dipimpinnya menjadi dinamis dan dialektis dalam usaha inovasi. Peranan 

kepemimpinannya di sekolah harus digerakkan sedemikian rupa sehingga 

pengaruhnya dapat dirasakan di kalangan staf dan guru-guru langsung atau 

tidak langsung. Oleh karenanya, perilakunya sebagai orang yang memegang 

                                                             
8 Andang, Manajemen..., hal. 54-55 
9 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007), hal. 25 
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kunci dalam perbaikan administrasi dan pengajaran harus mampu 

menggerakkan kegiatan-kegiatan dalam rangka inovasi di bidang metode 

pengakaran, teknik mengajar, dalam mencobakan ide-ide baru dan 

mencobakan praktek baru, serta dalam bentuk manajemen kelas yang lebih 

efektif dan sebagainya.10  

Sebagai pengelola pendidikan, kepala sekolah bertanggung jawab 

terhadap keberhasilan penyelenggaraan kegiatan pendidikan dengan cara 

melaksanakan administrasi sekolah dengan seluruh substansinya. Di 

samping itu, kepala sekolah bertanggung jawab terhadap kualitas 

sumberdaya manusia yang ada agar mereka mampu menjalankan tugas-

tugas pendidikan.11  

Kyte mengatakan bahwa kepala sekolah mempunyai lima fungsi 

utama yaitu: 

a. Bertanggung jawab atas keselamatan, kesejahteraan, dan perkembangan 

murid-murid yang ada dilingkungan sekolah. 

b. Bertanggungjawab atas keberhasilan dan kesejahteraan profesi guru. 

c. Berkewajiban memberikan layanan sepenuhnya yang berharga bagi 

murid-murid dan guru-guru yang mungkin dilakukan melalui 

pengawasan resmi yang lain. 

d. Bertanggungjawab mendapatkan bantuan dari semua institusi pembantu. 

                                                             
10 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), Cet Ke-3. (Bandung: Bumi 

Aksara, 1995), hal. 155 
11 Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan Konsep, Prinsip dan 

Aplikasinya dalam Mengelola Sekolah dan Madrasah, (Bandung: Pustaka Edukasi, 201), hal. 114  
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e. Bertanggungjawab untuk mempromosikan murid-murid terbaik untuk 

melalui berbagai cara. 

Sebagai pemimpin pendidikan dari sekolahnya, seorang kepala 

sekolah mengorganisasikan  sekolah dan personil yang bekerja didalamnya 

ke dalam situasi yang efisien, demokratis dan kerjasama institusional yang 

tergantung keahlian para pekerja. Di bawah kepemimpinannya, program 

pendidikan untuk para murid harus dierencanakan, diorganisir, dan ditata. 

Dalam pelaksanaan program, kepala sekolah harus dapat memimpin secara 

profesional para staf pengajar, bekerja secara ilmiah, penuh perhatian dan 

demokratis, dengan menekankan pada perbaikan proses belajar mengajar, di 

mana sebagian besar kreativitas akan tercurahkan untuk perbaikan 

pendidikan.12 

3. Peran Kepala Sekolah sebagai Leader 

Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk 

dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka 

komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas. Kepemimpinan yang 

efektif harus mengedepankan keterampilan kepemimpinan, meningkatkan 

kualitas kepemimpinan. Oleh sebab itu kepemimpinan pemimpin secara 

efektif merupakan kunci untuk menjadi seorang manajer yang efektif. 

Esensi kepemimpinan adalah kepengikutan (followship), kemauan 

orang lain atau bawahan untuk mengikuti keinginan pemimpin, itulah yang 

menyebabkan seseorang menjadi pemimpin. Dengan kata lain pemimpin 

                                                             
12 Marno dan Supriyatno, Manajemen..., hal. 34 



21 

 

tidak akan terbentuk apabila tidak ada bawahan.13 kepala sekolah sebagai 

leader harus memiliki karakter atau ciri khusus yang mencakup:  

a. Kepribadian 

b. Keahlian dasar 

c. Pengalaman dan pengetahuan profesional 

d. Diklat dan keterampilan profesional 

e. Pengetahuan administrasi dan pengawasan.14 

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan, maka ia bertugas untuk 

membina lembaganya agar hasil untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

telah ditentukan dan harus mampu mengarahkan serta mengkoordinir segala 

kegiatan.15 

Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolah sebagai leader 

dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga 

kependidikan, visi dan misi sekolah, kemampuan mengambil keputusan, dan 

kemampuan berkomunikasi. 

Kepribadian kepala sekolah sebagai pemimpin akan tercermin sifat-

sifat sebagai barikut :  

a. jujur;  

b. percaya diri;  

c. tanggung jawab;  

d. berani mengambil resiko dan keputusan;  

                                                             
13 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah..., hal. 115 
14 Wahjosumidjo, Kepemimpinan..., hal.110 
15 Suryo Subroto, Dimensi-dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Bina 

Aksara, 1998), hal. 141  
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e. berjiwa besar;  

f.   emosi yang stabil, dan  

g. teladan.16 

Pengetahuan kepala sekolah terhadap tenaga kependidikan akan 

tercermin dalam kemampuan:  

a. Memahami kondisi tenaga kependidikan 

b. Memahami kondisi karakteristik peserta didik 

c. Menyusun program pengembangan tenaga kependidikan 

d. Menerima masukan, saran dan kritik dari berbagai pihak untuk 

meningkatkan kepemimpinannya.17 

Pemahaman terhadap visi dan misi sekolah akan tercermin dari 

kemampuannya untuk mengembangkan visi dan misi sekolah dan 

melaksanakan program untuk mewujudkan visi dan misi ke dalam  tindakan. 

Kemampuan mengambil keputusan akan tercermin dari 

kemampuannya dalam mengambil keputusan bersama tenaga kependidikan 

di sekolah, mengambil keputusan untuk kepentingan internal sekolah dan 

mengambil keputusan untuk kepentingan eksternal sekolah.18 

Kemampuan berkomunikasi akan tercermin dari kemmapuannya 

untuk berkomunikasi secara lisan dengan tenaga kependidikan, peserta didik 

orang tua dan masyarakat lingkungan sekitar sekolah.19  

 

                                                             
16 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah .., hal. 103 
17Ibid, hal. 115  
18 Ibid, hal. 116  
19 Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2002), hal 115-116 
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Adapun tugas atau peran kepala sekolah tersebut adalah: 

a. membimbing para guru agar dapat memahami lebih jelas masalah atau 

persoalan-persoalan atau kebutuhan siswa, serta membantu guru dalam 

mengatasi suatu permasalahan. 

b. Membantu guru dalam mengatasi kesukaran mengajar. 

c. Membantu guru dalam memperkaya pengalaman belajar, sehingga 

suasana pengajaran bisa menggembirakan anak didik. 

d. Memberikan pimpinan yang efektif dan demokratis. 

e. Membantu guru memperoleh kecakapan mengajar yang lebih baik 

dengan menggunakan berbagai metode mengajar yang sesuai dengan 

materinya.20 

Kepala sekolah sebagai leader memiliki tugas dan fungsi, tugas kepala 

sekolah menurut Husaini Usaman adalah: 

a. Menjabarkan misi kedalam target 

b. Merumuskan tujuan dan terget mutu yang akan dicapai  

c. Menganalisis tantangan peluang kekuatan dan kelemahan sekolah  

d. Membuat rancangan kerja strategis  

e. Bertanggung jawab dalam membuat keputusan anggaran sekolah 

f.   Berkomunikasi untuk menciptakan dukungan intensif dari orang tua 

peserta didik dan masyarakat 

g. Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga profesi dan kedudukan 

yang telah diberikan kepadanya 

                                                             
20 Handiyat Soetopo dkk, Kepemimpinan Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 

1998), hal. 55  
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h. Menjaga dan memotivasi kerja pendidikan dan tenaga kependidikan 

i.   Membantu membina dan mempertahankan lingkungan sekolah dan 

program pembelajaran yang kondusif bagi proses belajar peserta didik 

dan pertumbuhan profesional para guru dan tenaga kependidikan 

j.   Menjalin kerjasama dengan orang tua peserta didik masyarakat dan 

komite sekolah menanggapi kepentingan dan kebutuhan komunitas yang 

beragam memobilasi SDM 

k. Memberi teladan dan tanggung jawab.21 

Sebagai leader, kepala sekolah menampakan perilaku kepemimpinan 

ketika berinteraksi dalam format memberi pengaruh kepada para anggota, 

kepala sekolah memiliki potensi sebagai pengendalian, yang intinya 

memfasilitasi seluruh kebutuhan warga sekolah serta dapat memimpin 

dirinya sendiri, dan kepala sekolah mempunyai karakteristik yang baik. 

Malayu Hasibuan mendefinisikan pemimpin adalah seorang dengan 

wewenang kepemimpinannya mengarahkan bawahannya untuk 

mengerjakan sebagian dari pekerjaannya dalam mencapai tujuannya melalui 

kegiatan-kegiatan orang lain.22  

Fungsi pemimpin menurut James A.F.Stone adalah: 

a. Task related atau Probel solving function, dalam fungsi ini pemimpin 

memberikan saran dalam pemecahan  masalah serta memberikan 

sumbangan informasi dan pendapat. 

                                                             
21 Usman Husaini, Manajemen: Teori, Praktek dan Riset Pendidikan, (Yogyakarta: Bumi 

Aksara, 2009), hal. 654-655 
22 Malayu Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006), hal. 43-44    
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b. Group maintenance function atau social function meliputi pemimpin 

membantu kelompok beroperasi lebih lancar, pemimpin memberikan 

persetujuan atau melengkapi anggota kelompok lain.23 

Adapun 4 fungsi kepala sekolah sebagai pemimpin menurut Ngalim 

Purwanto adalah sebagai berikut: 

a. Membuat perencanaan 

Perencanaan merupakan salah satu syarat mutlak bagi setiap organisasi 

atau lembaga dan bagi setiap kegiatan, baik perseorangan maupun 

kelompok. Tanpa perencanaan atau planning, pelaksanaan suatu kegiatan 

akan mengalami kesulitan dan bahkan mungkin juga kegagalan. 

b. Menyusun organisasi sekolah 

Kepala sekolah sebagai administrator pendidikan perlu menyusun 

organisasi sekolah yang dipimpinnya, dan melaksanakan pembagian 

tugas serta wewenangnya kepada guru dan pegawai sekolah sesuai 

dengan struktur organisasi sekolah yang telah disusun dan disepakati 

bersama.  

c. Bertindak sebagai koordinator dan pengarah 

Adanya koordinasi yang baik memungkinkan semua bagian atau personil 

bekerja sama saling membantu kearah satu tujuan yang telah ditetapkan 

seperti kerjasama antara urusan kurikulum dan pengajaran dengan guru-

guru. Kerjasama bagian tata usaha dengan wali kelas dan guru-guru, 

kerjasama dengan urusan bimbingan dan konseling dan para wali kelas.  

                                                             
23 Wahjosumidjo, Kepemimpinan..., hal. 41-42 
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d. Melaksanakan pengelolaan kepegawaian 

Pelaksanaan pengelolaan kepegawaian yang dalam ilmu adminitrasi biasa 

disebut manajemen merupakan tugas dan tanggung jawab kepala sekolah 

yang sangat penting karena manajemen merupakan inti keseluruhan 

kegiatan administrasi. pengelolaan menjadi tugas dan tanggungjawab 

kepala sekolah meliputi penerimaan, penempatan dan pemberian tugas 

guru dan pegawai sekolah, usaha dan peningkatan kesejahteraan guru-

guru dan pegawai sekolah, baik yang bersifat material, jasmani, dan 

rohani dan peningkatan mutu profesional serta pengembangan karir 

mereka.24 

Kepala sekolah sebagai leader harus mampu mengambil keputusan-

keputusan dalam segala hal untuk mencapai visi dan misi sekolah. Sehingga 

mendapatkan keputusan yang disepakati bersama tanpa harus menyimpang 

dari tujuan dari pendidikan itu sendiri, dan mendukung terlaksananya visi 

dan misi sekolah. Tanpa harus mengesampingkan hak dan kewajiban 

anggota sekolah.  

Berkenaan dengan hal tersebut, sagala menyatakan bahwa, fungsi dan 

tugas kepala sekolah pada semua jenis dan jenjang satuan pendidikan 

sebagai unit pendidikan formal, sebagai berikut: 

a. Melaksanakan pendidikan formal sesuai jenis, jenjang dan sifat kepala 

sekolah tertentu dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen. 

                                                             
24 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya), hal. 106-113  
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b. Melaksanakan pendidikan dan pengajaran dengan melakukan 

pengembangan kurikulum, menggunakan teknologi pembelajaran sebagai 

strategi pembelajaran yang mampu memperoleh mutu yang 

dipersyaratkan. 

c. Melakukan bimbingan dan penyuluhan, meningkatkan kemajuan belajar 

peserta didik di sekolah. 

d. Membina organisasi intra sekolah. 

e. Melaksanakan urusan tata usaha dan urusan rumah tangga sekolah. 

f.   Membina kerjasama dengan orang tua, masyarakat, dan dunia usaha. 

g. Bertanggungjawab kepada pemerintah dan masyarakat.25 

Sehubungan dengan hal tersebut, Anwar mengatakan bahwa di dalam 

satuan pendidikan kepala sekolah menduduki dua jabatan penting. Pertama, 

kepala sekolah sebagai pengelola pendidikan secara keseluruhan. Kedua, 

kepala sekolah adalah pemimpin formal pendidikan. sebagai pengelola 

pendidikan, kepala sekolah bertanggungjawab terhadap keberhasilan 

penyelenggara kegiatan pendidikan, juga bertanggungjawab terhadap 

kualitas sumber daya manusia, agar mereka mampu menjalankan tugas-

tugas pendidikan. sebagai pemimpin formal, kepala sekolah 

bertanggungjawab atas tercapainya tujuan pendidikan melalui upaya 

menggerakkan para bawahan ke arah pencapaian tujuan pendidikan yang 

telah ditetapkan.26 

                                                             
25 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: 

Alfabet, 2009), hal. 94 
26 Moch. Idochi Anwar, Administrasi Pendidikan dan Manajemen Biaya Pendidikan: 

Teori Konsep dan Isu, (Bandung: Alfabet, 2004), hal. 86  
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Menurut wahjosumidjo bahwasanya indikator pemimpin adalah 

sebagai berikut: 

a. Menggerakkan 

Kepala sekolah sebagai motor penggerak program sekolah penentu arah 

kebijakan menuju sekoolah dan pendidikan secara luas kepala sekolah 

adalah salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah untuk visi misi 

tujuan dan sasaran sekolah, melalui program-program yang dilaksanakan 

secara terencana dan bertahap dalam mengarahkan visi dan misi. 

b. Mengarahkan 

Peran kepala sekolah memberi arahan kegiatan kepada guru, staff serta 

warga sekolah adalah berdasarkan tugas yang telah diamanatkan serta 

mengikut sertakan dalam setiap kegiatan dan pengambilan keputusan 

serta mampu membawa anggotanya kearah tujuan atau cita-cita yang 

telah ditetapkan. 

c. Membimbing 

Kepala sekolah melaksanakan perannya dalam membimbing guru dalam 

praktik pelatihan guna menambah wawasan serta membantu guru 

maupun staf yang mengalami kesulitan. 

d. Melindungi 

Perannya sebagai kepala sekolah sangatlah penting. Karena kepala 

sekolah merupakan kepala dari suatu lembaga yang dipimpinnya yang 

dilakukan dengan meningkatkan prestasi sekolah, sehingga akan 

meningkatkan mutu pendidikan. prestasi sekolah adalah penilaian hasil 
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belajar yang dinilai menggunakan simbol huruf maupun angka sehingga 

dapat terlihat kemampuan prestasi sekolah untuk melindungi lembaga 

yakni dengan meningkatkan prestasi baik akdemik maupun non 

akademik. 

e. Membina 

Kepala sekolah memiliki peran yakni dengan melakukan kegiatan-

kegiatan yang dapat merangsang anggota, seperti kegiatan upacara 

dimana kepala sekolah membina jalannya upacara dan memberikan 

pembinaan berupa ajakan atau perintah. 

f.   Memberikan teladan 

Kepala sekolah sebagai pemimpin harus memiliki sifat jujur, percaya 

diri, bertanggung jawab, berani mengambil resiko dan keputusan berjiwa 

besar, selain itu memberi teladan disiplin waktu, berpakaian serta ucapan 

yang mana akan dijadikan acuan bagi anggotanya. 

g. Memberi dorongan  

Dalam setiap kegiatan maupun tugas setiap anggota memilih bekerja 

dengan keadaan yang menarik dan menyenangkan. Motivasi merupakan 

suatu hal yang mudah dan harus diberikan sebagai asupan bagi anggota, 

selain itu pemberian penghargaan kepada anggota yang memiliki prestasi 

diperlukan. Oleh sebab itu kepala sekolah berusaha memberikan 

penghargaan secara tepat, untuk menghindari dampak yang ditimbulkan. 
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h. Memberi bantuan 

Kepala sekolah memberikan bantuan berupa pelatihan-pelatihan kepada 

guru maupun staff serta melengkapi sarana prasarana yang memiliki 

kekurangan sehingga dapat menghambat suatu kegiatan yang dilakukan 

dilingkungan sekolah.27 

Kepala sekolah merupakan pejabat formal, dalam hal ini seorang 

kepala sekolah melaksankan perannya untuk mencapau suatu tujuan. 

Menurut teory Harry Mintzberg yang secara jelas mengungkapkan adanya 

tiga indikator peran kepala sekolah sebagai pemimpin (leader) yaitu 

interpersonal (peranan hubungan antar personal), informational (peranan 

informational), dan desicional roles (sebagai pengambil keputusan).28 

Tiga macam peran kepala sekolah sebagai pemimpin tersebut 

dilukiskan melalui bagan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Peran sebagai Pemimpin 

                                                             
27 Wahjosumidjo, Kepemimpinan..., hal. 87-88 
28 Ibid, hal. 89 
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Tiga macam peranan pemimpin dilihat dari otoritas dan status formal 

seorang leader. Ketiga peran tersebut apabila dikaitkan atau diintegrasikan 

kedalam status formal kepemimpinan kepala sekolah. Dalam peran tersebut 

secara singkat dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Peranan hubungan antar perseorangan (interpersonal roles) 

 Peranan ini timbul akibat otoritas formal dari seorang manajer, meliputi 

figurhead, leadership, leason.  

1) Figurhead, berarti lambang. Dalam pengertian sebagai lambang. 

Kepala sekolah mempunyai kedudukan yang selalu melekat dengan 

sekolah. Kepala sekolah dianggap sebagai lambang sekolah. Oleh 

sebab itu, seorang kepala sekolah harus selalu dapat memelihara 

integritas diri agar perannya sebagai lambang tidak menodai nama 

baik sekolah. 

2) Leadership (Kepemimpinan), Perannya sebagai pemimpin 

mencerminkan tanggungjawab kepala sekolah untuk menggerakan 

seluruh sumber daya yang ada di sekolah, sehingga lahir etos kerja 

dan produktivitas yang tinggi dalam mencapai tujuan. Fungsi 

kepemimpinan ini sangat penting sebab disamping berperan sebagai 

penggerak juga berperan untuk melakukan kontrol segala aktivitas 

guru, staf dan siswa sekaligus untuk meneliti persoalan-persoalan 

yang timbul dilingkungan sekolah. 

3) Liason (penghubung), dalam fungsi ini kepala sekolah berperan 

menjadi penghubung antara kepentingan sekolah dengan lingkungan 
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di luar sekolah. Sedang secara internal fungsi liason kepala sekolah 

menjadi alat perantara wakil-wakil para guru, staf dan siswa dalam 

menyelesaikan kepentingan mereka, dengan tujuan untuk memperoleh 

informasi dari berbagai pihak untuk keberhasilan kepala sekolah. 

b. Peranan informasional (informasional roles) 

Kepala sekolah berperan untuk menerima dan menyebarluaskan atau 

meneruskan onformasi kepada guru, staf, siswa dan orang tua siswa. 

Dalam fungsi informasional inilah kepala sekolah berperan sebagai pusat 

urat syaraf (nerve center) sekolah. Ada tiga macam peran kepala sekolah 

sebagai pusat urat syaraf, yaitu: 

1) Sebagai monitor, kepala sekolah selalu mengadakan pengamatan 

terhadap lingkungan, kemungkinan adanya informasi-informasi yang 

berpengaruh terhadap penampilan sekolah. 

2) Sebagai desseminator, kepala sekolah bertanggung jawab untuk 

menyebarluaskan dan membagi-bagi informasi kepada guru, staf, 

siswa dan orang tua siswa. 

3) Spokesman, kepala sekolah menyebarkan informasi kepada 

lingkungan di luar yang dianggap perlu. Dalam fungsi ini kepala 

sekolah berperan sebagai wakil resmi sekolah. 

c. Sebagai pengambil keputusan (desicional roles)  

Peranan sebagai pengambil keputusan merupakan peran yang paling 

penting dari kedua peran sebelumnya. Terdapat empat macam peran 

kepala sekolah sebagai pengambil keputusan, yaitu: 
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1) Enterpreuner, dalam peran ini kepala sekolah selalu berusaha untuk 

memperbaiki penampilan sekolah melalui berbagai macam pemikiran 

program-program yang baru, serta melakukan survei untuk 

mempelajari berbagai persoalan yang timbul dilingkungan sekolah. 

2) Orang yang memperhatikan gangguan, (distrubance-handler), 

gangguan yang timbul pada suatu sekolah tidak hanya diakibatkan 

kepala sekolah yang tidak memperhatikan situasi, tetapi bisa juga 

akibat kepala sekolah yang tidak mampu mengantisipasi semua akibat 

pengambilan keputusan yang telah diambil. 

3) Orang yang menyediakan segala sumber (Reseouceallocater), kepala 

sekolah bertanggung jawab untuk menentukan siapa yang akan 

memperoleh artau menerima sumber-sumber yang disediakan. 

Sumber-sumber yang dimaksud meliputi SDM, dana, peralatan dan 

berbagai kekayaan sekolah yang lain. 

4) Negotiator, dalam fungsi ini kepala sekolah harus mampu untuk 

mengadakan pembicaraan dan musyawarah dengan pihak luar. Untuk 

menjalin dan memenuhi kebutuhan baik untuk sekolah maupun dunia 

usaha. Dalam kerja sama ini meliputi penempatan lulusan, 

penyesuaian kurikulum, tempat praktik tenaga pengajar, dan 

sebagainya. Fungsi negosiator akan lebih banyak dilakukan oleh 

sekolah-sekolah kejuruan, khususnya dengan pihak dunia usaha dan 

industri.29  

                                                             
29 Ibid, hal. 89-102 
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Kepala sekolah bertanggung jawab atas tercapainya tujuan pendidikan 

melalui upaya menggerakan bawahan ke arah pencapaian tujuan pendidikan 

yang telah ditetapkan dalam hal ini kepala sekolah bertugas melaksanakan 

fungsi-fungsi kepemimpinan, baik fungsi yang berhubungan dengan 

pencapaian tujuan maupun penciptaan iklim dan budaya sekolah yang 

kondusif bagi terlaksananya peoses belajar mengajar secara efektif, efisien 

dan produktif.30   

4. Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer 

Manajemen pada hakikatnya merupakan suatu proses merencanakan, 

mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan mengendalikan usaha 

para anggota organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya 

organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dikatakan 

suatu proses, karena semua manajer dengan ketangkasan dan keterampilan 

yang dimilikinya mengusahakan dan mendayagunakan berbagai kegiatan 

yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan.31 

Ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan dari definisi tersebut, 

yaitu proses, pendayagunaan seluruh sumber organisasi dan pencapaian 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

a. Proses, adalah suatu cara yang sistematik dalam mengerjakan sesuatu. 

Manajemen sebagai suatu proses, karena semua manajer bagaimanapun 

juga dengan ketangkasan dan keterampilan yang khusus, mengusahakan 

berbagai kegiatan yang saling berkaitan tersebut dapat didayagunakan 

                                                             
30 Ara Hidayat dan imam Machali, Pengelolaan Pendidikan, (Yogyakarta: Kaukaba, 

2012), hal. 106 
31 Mulyasa, Menjadi Kepala..., hal. 103 
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untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan. Kegiatan-kegiatan 

tersebut: 

1) Merencanakan, dalam arti kepala sekolah harus benar-benar 

memikirkan dan merumuskan dalam suatu program tujuan dan 

tindakan yang harus dilakukan. 

2) Mengorganisasikan, berarti bahwa kepala sekolah harus mampu 

menghimpun dan mengoordinasikan sumber daya manusia dan 

sumber-sumber material sekolah, sebab keberhasilan sekolah sangat 

bergantung padsa kecakapan dalam mengatur dan mendayagunakan 

berbagai sumber dalam mencapai tujuan. 

3) Memimpin, dalam arti kepala sekolah mampu mengarahkan dan 

mempengaruhi seluruh sumber daya manusia untuk melakukan tugas-

tugasnya yang esensial. dengan menciptakan suasana yang tepat 

kepala sekolah membantu sumber daya manusia untuk melakukan hal-

hal yang paling baik. 

4) Mengendalikan, dalam arti kepala sekolah memperoleh jaminan, 

bahwa sekolah berjalan mencapai tujuan. Apabila terdapat kesalahan 

di antara bagian-bagian yang ada dari sekolah tersebut, kepala sekolah 

harus memberikan petunjuk dan meluruskan. 

b. Sumber daya suatu sekolah, meliputi dana, perlengkapan, informasi, 

maupun sumber daya manusia, yang masing-masing berfungsi sebagai 

pemikir, perencana, pelaku serta pendukung untuk mencapai tujuan. 
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c. Mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Berarti 

bahwa kepala sekolah berusaha untuk mencapai tujuan akhir yang 

bersifat khusus specific ends. Tujuan akhir yang spesifik ini berbeda-

beda antara organisasi yang satu dengan organisasi yang lain. tujuan ini 

bersifat khusus dan unik. Namun, apa pun tujuan spesifik dari organisasi 

tertentu, manajemen adalah merupakan suatu proses, melalui manajemen 

tersebut tujuan dapat dicapai.32 

Berdasarkan uraian tersebut, seorang manajer atau kepala sekolah 

pada hakikatnya adalah seorang perencana, organisator, pemimpin, dan 

seorang pengendali. Keberadaan seorang manajer pada suatu organisasi 

sangat diperlukan, sebab organisasi sebagai alat mencapai tujuan.33  

Kepala sekolah merupakan seorang manajer di sekolah. maka ia juga 

harus bertanggung jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 

perubahan atau perbaikan program pembelajaran di sekolah. Untuk 

kepentingan tersebut, setidaknya terdapat empat langkah yang harus 

dilakukan, yaitu menilai kesesuaian program yang ada dengan tuntutan 

kebudayaan dan kebutuhan peserta didik, meningkatkan perencanaan 

program, memilih dan melaksanakan program, serta menilai perubahan 

prrogram.34  

Sebagai seorang manajer, kepala sekolah haruslah mampu dan 

mempunyai kemampuan manajemen yang memadai untuk menjalankan 

                                                             
32 Wahjosumidjo, Kepemimpinan..., hal. 94-95  
33 Ibid, hal. 95-96  
34 Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, Cet. Ke-2, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2012), hal. 82   
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tugasnya.35 Kepala sekolah berwenang mengatur segala sesuatu menuju visi 

dan misi sekolah secara konsekuen dan bertanggung jawab. Baik buruknya, 

merosot dan berkembangnya sebuah sekolah adalah tergantung bagaimana 

sekolah tersebut diatur. Kepala sekolah sebagai manajer mempunyai peran 

yang menentukan dalam pengelolaan manajemen sekolah, berhasil tidaknya 

tujuan sekolah dapat dipengaruhi bagaimana kepala sekolah menjalankan 

fungsi-fungsi manajemen. Fungsi-fungsi manajemen tersebut adalah 

Planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating 

(Penggerakan), dan controlling (pengontrol).36 

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, 

kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan 

tenaga kependidikan melalui:  

a. Kerja sama atau kooperatif dimaksudkan bahwa dalam peningkatan 

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus 

mementingkan kerja sama dengan tenaga kependidikan dan pihak lain 

yang terkait dalam melaksanakan setiap kegiatan. Sebagai manajer 

kepala sekolah harus mau dan mampu mendayagunakan seluruh sumber 

daya sekolah dalam rangka mewujudkan visi, misi dan mencapai tujuan. 

Kepala sekolah harus mampu bekerja melalui orang lain (wakil-

wakilnya), serta berusaha untuk senantiasa mempertanggungjawabkan 

setiap tindakan. Kepala sekolah harus mampu menghadapi berbagai 

persoalan di sekolah dan harus senantiasa berusaha untuk menjadi juru 

                                                             
35 Muhammad Saroni, Manajemen Sekolah, (Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2006), hal.23  
36 Abdullah Munir, Menjadi Kepala Sekolah Efektif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), 

hal.16  
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penengah dalam memecahkan berbagai masalah yang dihadapi oleh para 

tenaga kependidikan yang menjadi bawahannya, serta berusaha untuk 

mengambil keputusan yang memuaskan bagi semua. 

b. Memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk 

meningkatkan profesinya, sebagai manajer kepala sekolah harus 

meningkatkan profesi secara persuasif dan dari hati ke hati. Dalam hal 

ini, kepala sekolah harus bersikap demokratis dan memberikan 

kesempatan kepada seluruh tenaga kependidikan untuk mengembangkan 

potensinya secara optimal.37    

c. Mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan, dimaksudkan 

bahwa kepala sekolah harus berusaha untuk mendorong keterlibatan 

semua tenaga kependidikan dalam setiap kegiatan di sekolah 

(Partisipatif).38 

Kepala sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan, salah satu 

tugas yang harus dilakukan adalah melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan 

pengembangan profesi para guru. Dalam hal ini, kepala sekolah seyogyanya 

dapat memfasilitasi dan memberikan kesempatan yang luas kepada para 

guru untuk dapat melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui 

berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan, baik yang dilaksanakan di 

sekolah, seperti: MGMP/MGP tingkat sekolah, atau melalui kegiatan 

pendidikan dan pelatihan di luar sekolah, seperti kesempatan melanjutkan 

                                                             
37 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah..., hal. 103-104 
38 Ibid, hal.   
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pendidikan atau mengikuti berbagai kegiatan pelatihan yang 

diselenggarakan pihak lain. 39 

Agar seorang kepala sekolah secara efektif dapat melaksanakan 

fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah harus memahami dan mampu 

mewujudkannya ke dalam tindakan atau perilaku nilai-nilai yang 

terkandung di dalam ketiga keterampilan tersebut. 

a. Technical Skills  

1) Menguasai pengetahuan tentang metode, proses, prosedure dan teknik 

untuk melaksanakan kegiatan khusus. 

2) Kemampuan untuk memanfaatkan serta mendayagunakan sarana, 

peralatan yang diperlukan dalam mendukung kegiatan yang bersifat 

khusus tersebut. 

b. Human Skills 

1) Kemampuan untuk memahami perilaku manusia dan proses kerja 

sama. 

2) Kemampuan untuk memahami isi hati, sikap dan motif orang lain, 

mengapa mereka berkata dan berperilaku. 

3) Kemampuan untuk berkomunikasi secara jelas dan efektif. 

4) Kemampuan menciptakan kerja sama yang efektif, kooperatif, praktis 

dan diplomatis. 

5) Mampu berperilaku yang dapat diterima. 

c. Conceptual Skills 

                                                             
39Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2002), hal. 65 
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1) Kemampuan analisis 

2) Kemampuan berpikir rasional 

3) Ahli atau cakap dalam berbagai macam konsep 

4) Mampu menganalisis berbagai kejadian, serta mampu memahami 

berbagai kecenderungan  

5) Mampu mengantisipasikan perintah 

6) Mampu mengenali macam-macam kesempatan dan problem-problem 

sosial.40 

5. Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 

Menurut bahasa istilah supervisi berasal dari bahasa inggris yang 

terdiri dari dua akar kata, yaitu super yang artinya “di atas”, dan vision 

mempunyai arti “melihat”, maka secara keseluruhan supervisi diartikan 

sebagai “melihat dari atas” dengan pengertian itulah maka supervisi 

diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh pengawas dan kepala 

sekolah sebagai pejabat yang berkedudukan di atas atau lebih tinggi dari 

guru untuk melihat atau mengawasi pekerjaan guru. 

Dalam pengertian lain, supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan 

yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah dalam 

melakukan pekerjaan mereka secara efektif.41 Dari definisi di atas supervisi 

mengandung beberapa kegiatan pokok, yaitu pembinaan yang kontinu, 

pengembangan kemampuan kinerja personil, perbaikan situasi belajar 

mengajar, dengan saran akhir pencapaian tujuan pendidikan dan 

                                                             
40 Wahjosumidjo, Kepemimpinan..., hal. 101-102 
41 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005) hal 76 
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pertumbuhan pribadi peserta didik. Dalam pembinaan ini, juga 

menyebabkan perbaikan atau peningkatan kemampuan kinerja guru. Sejalan 

dengan pengertian diatas supervisi dibadi menjadi tiga bagian yaitu: 

a. Supervisi akademik 

Supervisi akademik adalah supervisi yang obyeknya menitik 

beratkan pada masalah akademik, yaitu langsung berada dalam 

lingkungan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk 

membantu peserta didik ketika dalam proses pembelajaran. sasaran 

supervisi akademik adalah untuk meningkatkan proses pembelajaran, 

salah satu supervisi akademik yang populer adalah supervisi klinis.42 

Supervisi pendidikan merupakan bantuan yang sengaja diberikan 

supervisor kepada guru untuk memperbaiki dan mengembangkan situasi 

belajar mengajar termasuk menstimulir, mengkoordinasi dan 

membimbing secara berlanjut pertumbuhan guru-guru secara lebih efektif 

dalam tercapainya tujuan pendidikan.43  

Supervisi akademik merupakan layanan bantuan yang dilakukan 

kepala sekolah terhadap guru. Layanan yang dilakukan berupa bantuan 

kepala sekolah dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi guru dalam 

meningkatlkan kinerjanya. Dapat kita ketahui bahwa tujuan supervisi 

akademik ditekankan pada perbaikan kualitas kinerja guru dalam proses 

belajar mengajar dengan meningkatkan kualitas guru sebagai pengajar. 

                                                             
42  E. Mulyasa, Manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah, Cet. Ke-5, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2015), hal. 239 
43 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan..., hal. 117 
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Seperti pendapat sagala tujuan supervisi adalah untuk membantu 

guru meningkatkan kemampuannya agar menjadi guru yang lebih baik 

dan profesional dalam melaksanakan pengajaran.44 Berdasarkan pada 

tujuan supervisi akademik yang disebutkan Sagala dapat kita pahami 

pelaksanaan supervisi akademik meliputi tiga tugas utama guru dalam 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan 

mengevaluasi hasil pembelajaran.  

Menurut purwanto tujuan supervisi adalah perbaikan dan 

perkembangan proses belajar mengajar secara total, ini berarti bahwa 

tujan supervisi tidak hanya untuk memperbaiki mutu mengajar guru, 

tetapi juga membina pertumbuhan profesi guru dalam arti luas termasuk 

di dalamnya pengadaan fasilitas yang menunjang kelancaran proses 

belajar mengajar, peningkatan mutu pengetahuan dan keterampilan guru-

guru, pemberian bimbingan dan pembinaan dalam hal implementasi 

kurikulum, pemilihan dan penggunaan metode mengajar, alat-alat 

pelajaran, prosedur dan teknik evaluasi pengajaran, dan sebagainya.45 

b. Supervisi administrasi 

Supervisi administrasi adalah supervisi yang obyeknya menitik 

beratkan pengamatan pada aspek-aspek administrasi yang memperlancar 

terlaksananya proses pembelajaran. yang ditunjukkan kepada pembinaan 

dalam memanfaatkan setiap sarana bagi keperluan pembelajaran. 

                                                             
44 Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, (Bandung: Alfabet, 

2012), hal. 105 
45 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), hal. 77  
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c. Supervisi lembaga 

Supervisis lembaga adalah supervisi yang menebarkan atau 

menyebarkan obyek pengamatan diseluruh lembaga. jika supervisi 

akademik dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran maka 

supervisi lembaga dimaksudkan untuk meningkatkan nama baik sekolah 

atau kinerja sekolah secara keseluruhan.46 

Supervisi mempunyai fungsi penilain (evaluation) dengan jalan 

penelitian (research) dan merupakan usaha perbaikan (improvement). 

Menurut swearingen yang dikutip oleh syaiful sagala dalam bukunya 

administrasi pendidikan kontemporer, fungsi supervisi pendidikan adalah 

mengkoordinir semua usaha sekolah, memperlengkap kepemimpinan 

sekolah, memperkuat pengalaman guru, menstimulasi situasi belajar 

mengajar, memberikan fasilitas dan penilaian terus menerus, 

menganalisis situasi belajar mengajar,  dan mengintegrasikan tujuan 

pendidikan.47 

Supervisi juga merupakan suatu proses yang dirancang secara 

khusus untuk membantu para guru dan supervisor dalam mempelajari 

tugas sehari-hari di madrasah agar dapat menggunakan pengetahuan dan 

kemampuannya untuk memberikan layanan yang lebih baik pada orang 

tua peserta didik dan sekolah, serta berupaya menjadikan sekolah, 

sebagai masyarakat belajar yang lebih efektif.48 

                                                             
46 Mulyasa, Manajemen dan kepemimpinan..., hal. 239 
47 Ibid, hal. 117  
48 Wahyudin, Manajemen ..., hal. 206 
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Kepala sekolah sebagai supervisor artinya kepala sekolah berfungsi 

sebagai pengawas, pengendali, pembina, pengarah, dan pemberi contoh 

kepada para guru dan karyawan di sekolah. Salah satu hal yang 

terpenting bagi kepala sekolah sebagai supervisor adalah memahami 

tugas dan kedudukan karyawan-karyawannya atau staf di sekolah yang 

dipimpinnya. Dengan demikian, kepala sekolah bukan hanya mengawasi 

karyawan dan guru yang sedang melaksanakan kegiatan, tetapi ia 

membekali diri dengan pengetahuan dan pemahamannya tentang tugas 

dan fungsi stafnya, agar pengawasan dan pembinaan berjalan dengan 

baik dan tidak membingungkan.49   

Kepala sekolah sebagai supervisor, maka ia harus mampu melakukan  

berbagai pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga 

pendidikan dan kependidikan. Pengawasan dan pengendalian merupakan 

kontrol agar kegiatan pendidikan di sekolah terarah pada tujuan yang telah 

ditetapkan.50 Menurut Kimbal Wiles peran seorang supervisor dapat 

berperan sebagai berikut: 

a. Koordinator, sebagai koordinator ia dapat mengkoordinasikan program 

belajar mengajar, tugas-tugas anggota staf berbagai kegiatan yang 

berbeda-beda di antara guru-guru. Contoh konkret bmengkoordinasikan 

tugas mengajar satu mata pelajaran yang dibina oleh berbagai guru. 

b. Konsultan, sebagai konsultan kepala sekolah dapat memberi bantuan, 

bersama mengkonsultasikan masalah yang dialami guru baik secara 

                                                             
49 Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, Cet. Ke-1, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2013), hal. 113 
50 Wahyudin, Manajemen..., hal. 206  
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individual maupun secara kelompok. Misalnya kesulitan dalam 

mengatasi anak yang sulit belajar yang menyebabkan guru sendiri sulit 

mengatasi dalam tatap muka di kelas. 

c. Pemimpin kelompok, sebagai pemimpin kelompok ia dapat memimpin 

sejumlah staf guru dalam mengembangkan kurikulum, materi pelajaran 

dan kebutuhan profesional guru-guru secara bersama. Sebagai pemimpin 

kelompok kepala sekolah dapat mengembangkan keterampilan dan kiat-

kiat bekerja untuk kelompok, bekerja dengan kelompok, dan bekerja 

melalui kelompok. 

d. Evaluator, sebagai evaluator ia dapat membantu guru-guru dalam menilai 

hasil dan proses belajar, dapat menilai kurikulum yang sedang 

dikembangkan. Ia juga belajar menatap dirinya sendiri. Kepala sekolah 

dibantu dalam merefleksi dirinya, yaitu konsep dirinya, ide/cita-cita 

dirinya, realitas dirinya. Misalnya, diakhir semester ia dapat mengadakan 

evaluasi diri sendiri dengan memperoleh umpan balik dari setiap peserta 

didik yang dapat dipakai sebagai bahan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan dirinya.51 

Tugas utama kepala sekolah sebagai supervisor menurut Gwyan 

meliputi tugas untuk:  

a. Membantu guru mengerti dan memahami para siswa 

b. Membantu mengembangkan dan memperbaiki segala hal yang berkaitan 

dengan profesional guru 

                                                             
51 Piet A. Suhertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka 

Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 17  
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c. Membantu seluruh staf sekolah agar lebih efektif dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar  

d. Membantu guru secara individual  

e. Membantu guru agar dapat menilai siswa lebih baik 

f.   Membantu guru dalam melaksanakan kurikulum di sekolah 

g. Membantu guru agar dapat memberikan informasi yang seluas-luasnya 

kepada masyarakat tentang kemajuan sekolahnya.52 

Pengawasan dan pengendalian juga merupakan tindakan preventif 

untuk mencegah agar para tenaga kependidikan tidak melakukan 

penyimpangan dan lebih berhati-hati dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Pengawasan dan pengendalian yang dilakukan kepala sekolah 

terhadap tenaga kependidikannya khususnya guru, disebut supervisi klinis, 

yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan profesioanl guru dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pembelajaran yang efektif. 

Salah satu supervisi akademik yang populer adalah supervisi klinis, yang 

memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. Supervisi diberikan berupa bantuan (bukan perintah), sehingga inisiatif 

tetap berbeda di tangan tenaga kependidikan. 

b. Aspek yang disupervisi berdasarkan usul guru, yang dikaji bersama 

kepala sekolah sebagai supervisor untuk dijadikan kesepakatan. 

c. Mendiskusikan dan menafsiri hasil pengamatan dengan mendahulukan 

interpretasi guru. 

                                                             
52 Sagala, Manajemen Strategik..., hal. 111 
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d. Supervisi dilakukan dalam suasana terbuka secara tatap muka, dan 

supervisor lebih banyak mendengarkan serta menjawab pertanyaan guru 

daripada memberi saran dan pengarahan. 

e. Supervisi klinis sedikitnya memiliki tiga tahap, yaitu pertemuan awal, 

pengamatan, dan umpan balik. 

f.   Adanya penguatan dan umpan balik dari kepala sekolah sebagai 

supervisor terhadap perubahan perilaku guru yang positif sebagai hasil 

pembinaan. 

g. Supervisi dilakukan secara berkelanjutan untuk meningkatkan suatu 

keadaan dan memecahkan suatu masalah.53 

Kepala sekolah sebagai supervisor dapat dilakukan secara efektif 

antara lain melalui: 

a. Diskusi kelompok 

Diskusi kelompok merupakan suatu kegiatan yang dilakukan bersama 

guru-guru dan bisa juga melibatkan tenaga administrasi, untuk 

memecahkan berbagai masalah di sekolah. Dalam mencapai suatu 

keputusan. Banyak masalah yang dipecahkan dalam diskusi kelompok, 

seperti peningkatan kemampuan tenaga kependidikan, dan masalah-

masalah hasil temuan kepala sekolah pada kegiatan observasi di dalam 

atau di luar sekolah. Diskusi kelompok ini dapat dilaksanakan di ruang 

                                                             
53 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah..., hal. 111-112 
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guru atau ruang kelas pada saat anak-anak sudah pulang, sehingga tidak 

mengganggu kegiatan pembelajaran.54  

b. Kunjungan kelas  

Kunjungan kelas dapat digunakan oleh kepala sekolah sebagai salah satu 

teknik untuk mengamati kegiatan pembelajaran secara langsung. 

Kunjungan kelas merupakan teknik yang sangat bermnanfaaat untuk 

nmendapatkan informasi secara langsung tentang berbagai hal yang 

berkaitan dengan profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas 

pokoknya mengajar. 

c. Pembicaraan individual  

Pembicaraan individual nmerupakan teknik bimbingan dan konseling, 

yang dapat diguanakan oleh kepala sekolah untuk memberikan konseling 

kepada guru, baik berkaitan dengan kegiatan pembelajaran maupun 

masalah yang menyangkut profesionalisme guru. Pembicaraan individual 

dapat menjadi strategi pembinaan tenaga kependidikan yang efektif, 

terutama dalam memecahkan masalah-masalah yang menyangkut pribadi 

tenaga kependidikan. 

d. Simulasi pembelajaran 

Simulasi pembelajaran merupakan suatu teknik supervisi berbentuk 

demonstrasi pembelajaran yang dilakukan oleh kepala sekolah, sehingga 

guru dapat menganalisa penampilan yang diamatinya sebagai intropeksai 

diri, walaupun sebenarnya tidak ada cara mengajar yang paling baik. 

                                                             
54 Ibid, hal. 113 
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Kegiatan ini dapat dilakukian kepala sekolah secara terprogram, misalnya 

sebulan sekali mengajar di kelas-kelas tertentu utnuk mengadakan 

simulasi pembelajaran.55   

Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan 

pembelajaran, secara berkala kepala sekolah perlu melaksanakan kegiatan 

supervisi, yang dapat dilakukan melalui kegiatan kunjungan kelas untuk 

mengamati proses pembelajaran secara langsung, terutama dalam pemilihan 

dan penggunaan metode, media yang digunakan dan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. Dari hasil supervisi ini, dapat diketahui 

kelemahan sekaligus keunggulan guru dalam melaksanakan pembelajaran, 

tingkat penguasaan kompetensi guru yang bersangkutan, selanjutnya 

diupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut tertentu sehingga guru dapat 

memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus mempertahankan 

keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran.  

Sebagaimana disampaikan oleh Sudarwan Danim mengemukakan 

bahwa  menghadapi kurikulum yang berisi perubahan-perubahan yang 

cukup besar dalam tujuan, isi, metode dan evaluasi pengajarannya, sudah 

sewajarnya kalau para guru mengharapkan saran dan bimbingan dari kepala 

sekolah mereka. Dari ungkapan ini, mengandung makna bahwa kepala 

sekolah harus betul-betul menguasai tentang kurikulum sekolah.56 

 

 

                                                             
55 Ibid, hal. 113-114 
56 Purwanto, Administrasi..., hal. 65 
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B. Tinjauan Tentang Pengembangan Kurikulum 

1. Pengertian pengembangan kurikulum 

Pendekatan dalam pengembangan kurikulum merefleksikan 

pandangan seseorang terhadap sekolah dan masyarakat. Para pendidik 

umumnya tidak berpegang pada salah satu pendekatan secara murni tetapi 

menggunakan beberapa pendekatan yang sesuai. Pendekatan dalam 

pengembangan kurikulum mempunyai arti yang sangat luas. Hal tersebut 

bisa berarti penyusunan kurikulum baru (Curriculum construction), bisa 

juga penyempurnaan terhadap kurikulum yang berlaku (Curriculum 

Improvement). 

Pendekatan pengembangan kurikulum adalah cara kerja dengan 

menerapkan strategi dan metode yang tepat dengan mengikuti langkah-

langkah pengembangan yang sistematis untuk menghasilkan kurikulum 

yang sistematis agar memeperoleh kurikulum yang baik.57 

Istilah pengembangan menunjukkan pada suatu kegiatan 

menghasilkan suatu alat atau cara yang baru, dimana selama kegiatan 

tersebut penilaian dan penyempurnaan terhadap alat atau cara tersebut terus 

dilakukan. Bila setelah mengalami penyempurnaan-penyempurnaan 

akhirnya alat atau cara tersebut dipandang cukup mantap untuk digunakan 

seterusnya, maka berakhirlah kegiatan pengembangan tersebut.58  

Menurut Winarno Surahmad, yang dimaksud dalam kegiatan 

pengembangan adalah penyusunan, pelaksanaan, penilaian, dan 

                                                             
57  Agus Zaenul E, Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam, Dari Normatif-Filosofis ke 

Praktis, (Bandung: Alfabet, 2013), hal. 115 
58 Binti Ma’unah, Pendidikan kurikulum SD-MI, (Surabaya: eLKAF, 2005), hal. 39-40 
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penyempurnaan.59 Pengertian pengembangan seperti itu, berlaku pula dalam 

bidang kurikulum. Kegiatan pengembangan kurikulum mencakup kegiatan 

penyusunan kurikulum itu sendiri, pelaksanaan di sekolah-sekolah yang 

disertai dengan penilaian yang intensif, dan penyempurnaan-

penyempurnaan yang dilakukan terhadap komponen-komponen tertentu dari 

kurikulum tersebut atas dasar hasil penilaian.60  

Istilah kurikulum sering dimaknai  plan for learning (rencana 

pendidikan). Sebagai rencana pendidikan kurikulum memberikan pedoman 

dan pegangan tentang jenis, lingkup, urutan isi dan proses pendidikan.61 

Secara historis, istilah kurikulum pertama kalinya diketahui dalam kamus 

Webster (Webster Dictionary) tahun 1856. Pada mulanya istilah kurikulum 

digunakan dalam dunia olah raga, yakni suatu alat yang membawa orang 

dari start sampai ke finish. Kemudian pada tahun 1955, istilah kurikulum 

dipakai dalam bidang pendidikan, dengan arti sejumlah mata pelajaran di 

suatu perguruan.62 

Secara etimologi kata kurikulum diambil dari bahasa Yunani, Curere 

berarti jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari mulai start sampai 

finish.63 Pengertian inilah yang kemudian diterapkan dalam bidang 

pendidikan. Dalam bahasa arab, kurikulum sering disebut dengan istilah al-

                                                             
59 Sukiman, Pengembangan Kurikulum Perguruan Tinggi, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), hal. 5  
60 Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum, 

Cet. Ke-3, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1991), hal. 45 
61 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Praktek, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 4 
62Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2004), hal. 53 
63 Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung: Sinar 

Baru Algensindo, 2002), hal. 2 
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manhaj, berarti jalan yang terang yang dilalui manusia dalam bidang 

kehidupannya. Maka dari pengertian tersebut, kurikulum jika dikaitkan 

dengan pendidikan, menurut Muhaimin, maka berarti jalan terang yang 

dilalui oleh pendidik atau guru dengan peserta didik untuk mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap serta nilai-nilai.64 

Kurikulum merupakan rancangan pendidikan yang merangkum semua 

pengalaman belajar yang disediakan bagi siswa di sekolah. Dalam 

kurikulum terintregasi filsafat, nilai-nilai, pengetahuan, dan perbuatan 

pendidikan. Kurikulum disusun oleh para ahli pendidikan/ahli kurikulum, 

ahli bidang ilmu, pendidik, penjabat pendidikan, pengusaha serta unsur-

unsur masyarakat lainnya. Rancangan ini disusun dengan maksud memberi 

pedoman kepada para pelaksana siswa, mencapai tujuan yang dicita-citakan 

oleh siswa sendiri, keluarga, maupun masyarakat.65  

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, kompetensi dasar, materi standar dan hasil belajar, serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai kompetensi dasar dan tujuan pendidikan.66 kurikulum lebih 

menekankan pada isi pelajaran dari sejumlah mata pelajaran yang berada di 

sekolah atau madrasah yang harus ditempuh para murid, siswa atau peserta 

didik untuk mencapai suatu ijazah, juga keseluruhan mata pelajaran yang 

                                                             
64 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, di Sekolah, Madrasah 

dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 1 
65 Hafni Ladjid, pengembangan kurikulum, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), hal. 9 
66 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Cet. Ke-8, (Bandung: PT Rosda 

Karya, 2011), Hal. 46 
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disajikan oleh suatu lembaga pendidikan. Pengertian ini terasa masih sangat 

sempit, karena kurikulum tidak lain hanya sejumlah materi saja.67   

Dalam pengertian sempit, kurikulum merupakan seperangkat rencana, 

pengaturan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar-mengajar di sekolah. Pengertian 

ini menggaris bawahi adanya empat komponen dalam kurikulum yaitu: 

tujuan, isi, organisasi, serta strategi.68 Sedangkan dalam pengertian yang 

luas kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu.69 

Kurikulum sebagai sesuatu yang sangat dominan dan penting dalam 

kegiatan sekolah karena kurikulum sebagai “rencana sekolah” dalam arti 

luas berarti mencakup makna manajemen meskipun dalam arti biasa dibatasi 

pada makna “what to teach” apapun kegiatan sekolah. Segala-galanya harus 

direncanakan dan diciptakan untuk kepentingan kemajuan sekolah dan 

peserta didik. Hal ini perlu ditegaskan karena pada dasarnya bahwa inti 

kegiatan pendidikan adalah terletak pada kurikulum.70 

Sedangkan pengembangan kurikulum adalah seluruh proses 

pengembangan kurikulum atau perbaikan dari kurikulum yang sudah ada. 

                                                             
67 S. Nasution, Asas-asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 9 
68 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pusataka Pelajar, 

2003), hal. 182  
69 UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003  
70Lias Hasibuan, Kurikulum dan pemikiran pendidikan, Cet. Ke-1, (Jakarta: Gaung 

Persada, 2010), hal. 8-9 
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Pengembangan kurikulum melibatkan pengambilan atau adopsi tujuan 

nasional, arah, dan sasaran dari pendidikan ke dalam suatu rencana yang 

menyatakan apa yang dimaksud dan apa yang dicapai di sekolah. Pada 

dasarnya, hal ini merupakan suatu rangkaian tugas yang terencana dan 

berurutan yang dibutuhkan untuk mengevaluasi, memperbaiki, dan 

mengembangkan kurikulum dan yang pada akhirnya berhubungan dengan 

penyusunan rencana kegiatan belajar mengajar.71  

Pengembangan kurikulum merupakan suatu hal yang dapat terjadi 

kapan saja sesuai dengan kebutuhan. Sebagaimana yang dikutip oleh 

Nicholls and Nichools dalam buku Hamalik sebagai berikut, pengembangan 

kurikulum adalah: “The planning of learning opportunuties intended to 

bring about certain desired in pupils and assessment of the extent to which 

these changes have taken place”.  Dari pemaparan ini menunjukan bahwa 

pengembangan kurikulum adalah perencanaan kesempatan-kesempatan 

belajar yang dimaksud untuk membawa siswa kearah perubahan-perubahan 

yang diinginkan dan menilai hingga mana perubahan-perubahan itu telah 

terjadi pada diri siswa. Sedangkan yang dimaksud kesempatan belajar 

adalah hubungan yang telah direncanakan dan terkontrol antara para siswa, 

guru, bahan peralatan, dan lingkungan dimana belajar yang diinginkan 

diharapkan terjadi.  

                                                             
71 Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum..., hal. 96 
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Dalam pengertian diatas sesungguhnya pengembangan kurikulum 

adalah proses siklus, yang tidak pernah berakhir. Proses kurikulum tersebut 

terdiri dari empat unsur yakni: 72  

a. Tujuan: mempelajari dan menggambarkan semua sumber pengetahuan 

dan pertimbangan tentang tujuan-tujuan pengajaran, baik yang berkenaan 

dengan mata pelajaran maupun kurikulum secara menyeluruh. 

b. Metode dan material: mengembangkan dan mencoba menggunakan 

metode-metode dan material sekolah untuk mencapai tujuan-tujuan tadi 

yang serasi menurut pertimbangan guru. 

c. Penilaian (assessment): menilai keberhasilan pekerjaan yang telah 

dikembangkan itu dalam hubungan dengan tujuan, dan bila 

mengembangkan tujuan-tujuan baru. 

d. Balikan (feedback): umpan balik dari semua pengalaman yang telah 

diperoleh yang pada gilirannya menjadi titik tolak bagi studi 

selanjutnya.73 

Pada dasarnya pengembangan kurikulum ialah mengarahkan 

kurikulum sekarang ke tujuan pendidikan yang diharapkan karena adanya 

berbagai pengaruh yang sifatnya positif yang datangnya dari luar atau dari 

dalam sendiri, dengan harapan agar peserta didik dapat menghadapi masa 

depannya dengan baik.74  

 

                                                             
72 Ibid, hal. 97  
73 Binti Maunah, Pendidikan Kurikulum SD-MI, (Surabaya: Elkaf, 2005), hal. 41  
74 Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum, Cet. Ke-1, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2004), hal. 84 
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2. Prinsip-prinsip Pengembangan Kurikulum 

Dalam usaha mengembangkan kurikulum, ada beberapa prinsip dasar 

yang harus diperhatikan agar kurikulum yang dihasilkan nanti sesuai dengan 

apa yang diharapkan oleh semua pihak yaitu, sekolah itu sendiri, murid 

beserta orang tua, masyarakat, dan pemerintah. Prinsip dasar yang sangat 

perlu diperhatikan dalam aktivitas pengembangan kurikulum, yakni: 

a. Prinsip Relevansi (kesesuaian) 

Secara umum, istilah relevansi pendidikan dapat diartikan sebagai 

kesesuaian atau keserasian pendidikan dengan tuntutan kehidupan. 

Dengan kata lain, pendidikan dipandang relevan bila hasil yang diperoleh 

dari pendidikan tersebut berguna bagi kehidupan.75 Ada relevansi keluar 

yang harus dimiliki kurikulum maksudnya tujuan isi, dan proses belajar 

yang tercakup dalam kurikulum hendaknya relevan dengan tuntutan, 

kebutuhan, dan perkembangan masyarakat. Kurikulum juga harus 

memiliki relevansi di dalam yaitu ada kesesuaian atau konsistensi antara 

komponen-komponen kurikulum, yaitu antara tujuan, isi, proses 

penyampaian, dan penilaian untuk menunjukkan suatu keterpaduan 

kurikulum.76  

b. Prinsip Berorientasi Pada Tujuan 

Pengembangan kurikulum pendidikan diarahkan untuk mencapai 

tujuan yang bertitik tolak dari tujuan pendidikan Nasional. Tujuan 

kurikulum merupakan penjabaran dan upaya untuk mencapai tujuan 

                                                             
75 Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan ..., hal. 49 
76 Nana Saodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek, Cet. Ke-6, 

(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2004), hal. 150 
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satuan dan jenjang pendidikan tertentu. Tujuan kurikulum mengandung 

aspek-aspek pengetahuan (knowledge). Keterampilan (skill), sikap 

(sttitude) dan nilai (value), yang selanjutnya menumbuhkan perubahan 

tingkah laku peserta didik yang mencakup tiga aspek tersebut dan 

bertalian dengan aspek-aspek yang terkandung dalam tujuan pendidikan 

nasional. 

c. Prinsip Efektivitas dan Efisiensi  

Yang dimaksud prinsip efektivitas adalah sejauhmana perencanaan 

kurikulum dapat dicapai sesuai dengan keinginan yang ditentukan. 

Dalam proses pendidikan, efektivitasnya dapat dilihat dari dua sisi, yaitu: 

1) Efektivitas mengajar pendidikan berkaitan dengan sejauh mana 

kegiatan belajar mengajar yang telah direncanakan dapat dilaksanakan 

dengan baik. 

2) Efektivitas belajar anak didik berkaitan dengan sejauhmana tujuan-

tujuan pelajaran yang diinginkan telah dapat dicapai melalui kegiatan 

belajar mengajar yang telah dilaksanakan. 

Sedangkan prinsip efesiensi ini berhubungan dengan perbandingan 

antara hasil yang dicapai dengan usaha yang dijalankan, atau biaya yang 

dikeluarkan. Suatu usaha dikatakan efisien, apabila hasil yang dicapai itu 

sesuai dengan usaha atau biaya yang dikeluarkan. Sebaliknya, jika hasil 

yang dicapai tidak sebanding dengan apa yang dikeluarkan, maka dapat 

dikatakan tidak efisien.77  

                                                             
77 Ainin nurhayati, Kurikulum Inovasi, (Yogyakarta: Teras, 2010), hal. 19-20  
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Perkembangan kurikulum pendidikan harus mempertimbangkan 

efisiensi dalam pendayagunaan dana, waktu, tenaga dan sumber-sumber 

yang tersedia pada satuan pendidikan agar mencapai hasil yang optimal. 

Dana yang terbatas terus digunakan sedemikian rupa dalam rangka 

mendukung pelaksanaan pembelajaran. Waktu yang tersedia bagi peserta 

didik juga terbatas harus dimanfaatkan secara efektif sesuai dengan mata 

pelajaran dan bahan pelajaran yang diperlukan. 

Selain itu, tenaga kependidikan juga sangat terbatas baik dalam 

jumlah maupun dalam mutunya, hendaknya didayagunakan secara efisien 

untuk mendukung dan melaksanakan proses pembelajaran. Demikian 

juga keterbatasan fasilitas ruangan, peralatan dan sumber keterbacaan, 

harus digunakan secara tepat guna oleh peserta didik dalam rangka 

pembelajaran yang kesemuannya demi meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi atau keberhasilan peserta didik dalam belajar78 

d. Prinsip Berkesinambungan 

`Prinsip kesinambungan dalam pengembangan kurikulum 

menunjukkan adanya keterkaitan antara tingkat pendidikan, jenis 

program pendidikan, dan bidang studi. 

1) Kesinambungan di antara berbagai tingkat sekolah 

Bahan pelajaran yang diperlukan untuk belajar lebih lanjut pada 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi hendaknya sudah diajarkan pada 

tingkat pendidikan sebelumnya atau di bawahnya. Dan Bahan 

                                                             
78 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, Cet. Ke-10, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010), hal. 31 



59 

 

pelajaran yang telah diajarkan pada tingkat pendidikan yang lebih 

rendah tidak harus diajarkan lagi pada jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi sehingga terhindar dari tumpang tindih dalam pengaturan bahan 

dalam proses belajar mengajar. 

2) Kesinambungan di antara berbagai bidang studi  

Kesinambungan di antara berbagai bidang studi menunjukkan 

bahwa dalam pengembangan kurikulum harus memperhatikan 

hubungan antara bidang studi yang satu dengan yang lainnya. 

Misalnya, untuk mengubah angka temperatur dari skala Celcius ke 

skala Fahrenheit dalam IPA diperlukan keterampilan dalam pengalian 

pecahan. Karenanya, pelajaran mengenai bilangan pecahan tersebut 

hendaknya sudah diberikan sebelum anak didik mempelajari cara 

mengubah temperatur itu.  

e. Prinsip Fleksibilitas 

Fleksibilitas berarti tidak kaku, ada semacam ruang gerak yang 

memberikan kebebasan dalam bertindak. Di dalam kurikulum, 

fleksibilitas dapat dibagi menjadi dua macam. Pertama, flesibilitas dalam 

memilih program pendidikan. maksudnya, bentuk pengadaan program-

program pilihan yang dapat berbentuk jurusan, program spesialisasi, 

ataupun program-program pendidikan keterampilan yang dapat dipilih 

murid atas dasar kemampuan dan minatnya. 

Kedua, fleksibilitas dalam pengembangan program pengajaran. 

Fleksibilitas di sini maksudnya adalah dalam bentuk memberikan 
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kesempatan kepada para pendidik dalam mengembangkan sendiri 

program-program pengajaran dengan berpatok pada tujuan dan bahan 

pengajaran di dalam kurikulum yang masih bersifat umum.79   

f.   Prinsip Keseimbangan 

Pengembangan kurikulum pendidikan juga selain  memperhatikan 

kesinambungan juga harus memperhatikan keseimbangan (balance) 

secara proporsional dan fungsional antar bagian program, sub program, 

antara semua mata pelajaran, dan antara aspek-aspek perilaku yang ingin 

dikembangkan. Dengan adanya keseimbangan tersebut pada gilirannya 

diharapkan terjadi perpaduan yang lengkap dan menyeluruh, satu sama 

lainnya saling memberikan sumbangannya terhadap perkembangan 

pribadi peserta didik. 

g. Prinsip Keterpaduan 

Pengembangan kurikulum pendidikan karakter juga harus  disusun 

dan dirancang serta dilaksanakan berdasarkan prinsip keterampilan. 

Perencanaan terpadu bertitik tolak dari masalah atau topic dan 

konsistensi antara unsur-unsurnya. Pelaksanaan terpadu dengan 

melibatkan semua pihak, baik kalangan praktisi maupun akademisi, 

sampai pada tingkat intersektoral. Dengan adanya keterpaduan ini 

diharapkan akan terbentuknya kepribadian yang bulat dan utuh. Di 

samping itu pula dilaksanakan keterpaduan dalam proses 

                                                             
79 Abdullah Idi, Pengembangan kurikulum Teori & Praktik, Cet. Ke-2 (Jogjakarta: Ar-ruz 

Media, 2013), hal. 204-205  
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pembelajarannya, baik dalam interaksi antar peserta didik dan guru 

maupun antara teori dan praktik.  

h. Prinsip Mengedepankan Mutu 

Pengembangan kurikulum pendidikan juga harus berorientasi pada 

pendidikan dan mutu pendidikan. Pendidikan mutu berarti pelaksanaan 

pembelajaran yang bermutu. Sedangkan mutu pendidikan berorientasi 

pada hasil pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang bermutu sangat 

ditentukan oleh derajat mutu guru (tenaga pendidik), proses 

pembelajaran, peralatan atau media yang lengkap dan memadai. Hasil 

pendidikan yang bermutu diukur berdasarkan criteria tujuan pendidikan 

Nasional yang diharapkan. 80 

3. Model-model Pengembangan Kurikulum  

Model adalah konstruksi yang bersifat teoritis dari konsep. 81 Banyak 

model dalam pengembangan kurikulum yang dapat diterapkan dalam 

pelaksanaannya. Namun ada hal yang dapat digunakan sebagai pedoman 

dalam menetapkan model pengembangan kurikulum yang mungkin dapat 

diterapkan. Hal tersebut adalah bahwa penerapan model-model tersebut 

sebaiknya didasarkan pada faktor-faktor yang konstan, sehingga ulasan 

tentang model-model yang dibahas dapat terungkapkan secara konsisten. 

Model-model pengembangan kurikulum tersebut diantaranya adalah: 82 

a. Model Saylor, Alexander, dan Lewis 

                                                             
80 Hamalik, Kurikulum  dan Pembelajaran..., hal. 32 
81 Dakir, Perencanaan ..., hal. 96 
82Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1993), hal. 65  
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Menurut Saylor, Alexander, dan Lewis kurikulum merupakan 

sebuah perencanaan untuk menyediakan seperangkat kesempatan belajar 

bagi individu supaya menjadi terdidik. Perencanaan kurikulum 

merupakan beberapa rencana unit-unit kecil pada bagian-bagian tertentu 

dari sebuah kurikulum. Langkah-kangkah pengembangan kurikulum 

model Saylor dkk adalah sebagai berikut: 

1) Perumusan tujuan institusional dan instruksional; Saylor dkk. 

Mengklasifikasikan tujuan menjadi empat domai, yaitu 

pengembangan pribadi, kompetensi sosial, keterampilan belajar yang 

berkesinambungan, dan spesialisasi. 

2) Merancang kurikulum; yaitu tahapan dalam menentukan kesempatan 

belajar untuk setiap domain, bagaimana dan kapan kesempatan belajar 

itu diberikan. 

3) Implementasi kurikulum; yaitu tahapan untuk menentukan metode dan 

strategi yang akan digunakan untuk menjalin hubungan dan 

berinteraksi dengan para siswa. 

4) Evaluasi kurikulum, meliputi: 

a) Evaluasi program pendidikan sekolah secara keseluruhan, meliputi 

tujuan institusional, sub-tujuan institusional, tujuan instruksional 

efektivitas instruksional, dan prestasi siswa dalam beberapa bagian 

program sekolah. 
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b) Evaluasi program untuk menentukan apakah tujuan institusional 

dan tujuan instruksional sudah tercapai atau belum.83 

b. Model Tyler 

Model pengembangan kurikulum menurut Tyler adalah sebagai 

berikut: 

1) Menentukan Tujuan Pendidikan 

Tujuan pendidikan merupakan arah atau sasaran akhir yang 

harus dicapai dalam program pendidikan dan pembelajaran. Tujuan 

pendidikan harus menggambarkan perilaku akhir setelah peserta didik 

mengikuti program pendidikan, sehingga tujuan tersebut harus 

dirumuskan secara jelas sampai pada rumusan tujuan guna 

mempermudah pencapaian tujuan tersebut. 

Ada tiga aspek yang harus dipertimbangkan sebagai sumber 

dalam penentuan tujuan pendidikan menurut Tyler, yaitu:  

a) Hakikat peserta didik  

b) Kehidupan masyarakat masa kini 

c) Pandangan para ahli bidang studi. 

Ketiga aspek tersebut harus dipertimbangkan dalam penentuan 

tujuan pendidikan umum. Penentuan tujuan pendidikan dengan 

berdasarkan masukan dari ketiga aspek tersebut, selanjutnya difilter 

oleh nilai-nilai filosofis masyarakat dan filosofis pendidikan sereta 

psikologi belajar. 

                                                             
83 Dinn Wahyudin, Manajemen kurikulum, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 

51-52 
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Ada lima faktor yang menjadi arah penentuan tujuan 

pendidikan, yaitu pengembangan kemampuan berfikir, membantu 

memperoleh informasi, pengembangan sikap kemasyarakatan, 

pengembangan minat peserta didik, dan pengembangan sikap sosial.84 

2) Menentukan Pengalaman Belajar 

Pengalaman belajar adalah segala aktivitas siswa dalam 

berinteraksi dengan lingkungan. Pengalaman belajar bukanlah isi atau 

materi pelajaran dan bukan aktivitas guru memberikan pelajaran. 

Pengalaman belajar menunjuk kepada siswa aktivitas siswa di dalam 

proses pembelajaran. Dengan demikian, yang harus dipertanyakan 

dalam pengelaman ini adalah “apa yang akan atau telah dikerjakan 

siswa” bukan “apa yang akan atau telah diperbuat guru”. Untuk itulah 

guru sebagai pengembang kurikulum mestinya memahami apa minat 

siswa, serta bagaimana latar belakangnya. Dengan pemahaman 

tersebut akan memudahkan bagi guru dalam mendesain lingkungan 

yang dapat mengaktifkan siswa memperoleh pengalaman belajar. 

Ada beberapa prinsip dalam menentukan pengalaman belajar 

siswa yaitu: 

a) Pengalaman siswa harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 

b) Setiap pengalaman belajar harus memuaskan siswa  

c) Setiap rancangan pengalaman siswa belajar sebaliknya melibatkan 

siswa 

                                                             
84 Naniek kusumawati dan Vivi Rulviana, Pengembangan Kurikulum di Sekolah Dasar, 

Cet. Ke-1, (Magetan: CV. AE Media Grafika, 2017), hal. 74  
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d) Mungkin dalam satu pengalaman belajar dapat mencapai tujuan 

yang berbeda 

e) Terdapat beberapa bentuk pengalaman belajar yang dapat 

dikembangkan, misalnya pengalaman belajar untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa, pengalaman belajar 

untuk membantu mengembangkan sikap sosial, dan pengalaman 

belajar untuk membantu mengembangkan minat.85 

3) Menentukan Organisasi Pengalaman Belajar 

Setelah proses pembelajaran ditentukan, selanjutnya 

menentukan organisasi pengalaman belajar. Pengalaman belajar di 

dalamnya mencakup tahapan-tahapan belajar dan isi atau materi 

belajar. Bahan yang harus dipelajari peserta didik dan pengalaman 

belajar apa yang harus dilakukan, diorganisasi sedemikian rupa 

sehingga dapat memudahkan dalam pencapaian tujuan. Kejelasan 

tujuan, materi belajar dan proses pembelajaran serta urutan-urutan, 

akan mempermudah untuk memperoleh gambaran tentang evaluasi 

pembelajaran apa yang sebaiknya digunakan. 

4) Menentukan Evaluasi Pembelajaran 

Menentukan jenis evaluasi apa yang cocok digunakan, 

merupakan kegiatan akhir dalam model Tyler. Jenis penilaian yang 

akan digunakan, harus disesuaikan dengan jenis dan sifat dari tujuan 

pendidikan atau pembelajaran, materi pembelajaran, dan proses 

                                                             
85 Wahyudin, Manajemen..., hal. 50-51 
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belajar yang telah ditetapkan sebelumnya. Agar penetapan jenis 

evaluasi bisa tepat, maka para pengembang kurikulum disamping 

harus memperhatikan komponen-komponen kurikulum lainnya, dan 

juga harus memperhatiakan prinsip-prinsip evaluasi yang ada.86 

c. Model Pengembangan Kurikulum Menurut Robert S. Zais 

Dalam bukunya yang berjudul curriculum principles and 

foundations. Zais mengemukakan delapan model pengembangan 

kurikulum. Model-model tersebut adalah:  

1) Model Administrasi (Line Staf) 

Model ini dikenal dengan adanya garis staf atau model dari atas 

ke bawah (top-down). Kerja model ini adalah pejabat pendidikan 

membentuk panitia pengarah yang biasanya terdiri atas pengawas 

pendidikan, kepala sekolah dan staf pengajar inti. Panitia pengarah ini 

bertugas merencanakan, memberi pengarahan tentang garis besar 

kebijakan, menyiapkan rumusan falsafah dan tujuan umum 

pendidikan.  

Selesai pekerjaan tersebut, mereka menunjuk kelompok-

kelompok kerja sesuai dengan keperluan anggota-anggota. Kelompok 

kerja umumnya terdiri atas staf pengajar dan spesialis kurikulum. 

Tugasnya adalah menyusun tujuan khusus, isi dan kegiatan belajar. 

Hasil pekerjaan direvisi oleh panitia pengarah. Bila dipandang perlu 

dan meskipun hal ini jarang terjadi, akan diadakan uji coba untuk 

                                                             
86 Naniek kusumawati dan Vivi Rulviana, Pengembangan..., hal. 75-76 
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meneliti kelayakan pelaksanaannya. Hal ini dikerjakan oleh suatu 

komisi lainnya yang ditunjuk oleh panitia pengarah dan anggotanya 

terdiri atas sebagian besar kepala-kepala sekolah. Setelah selesai maka 

pekerjaan itu diserahkan kembali kepada panitia pengarah untuk 

ditelaah sekali lagi kemudian diimplementasikan.87 

2) Model dari bawah (Grass Roots) 

Inisiatif pengembangan kurikulum dalam model ini berada di 

tangan guru-guru sebagai pelaksana kurikulum di sekolah, baik yang 

bersumber dari satu sekolah maupun dari beberapa sekolah sekaligus. 

Model ini didasarkan pada dua pandangaan pokok, yaitu pertama 

Implementasi kurikulum akan lebih berhasil apabila guru-guru sebagai 

pelaksanan sudah dari sejak semula terlibat secara langsung dalam 

pengembangan kurikulum. Kedua Pengembangan kurikulum bukan 

hanya melibatkan personil yang profesional (guru) saja, tetapi juga 

siswa, orang tua, dan anggota masyarakat. Dalam kegiatan 

pengembangan kurikulum demikian, kerja sama dengan orang tua 

murid dan masyarakat sangatlah penting. Kerja sama di antara sesama 

guru dengan sendirinya merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 

model ini. 

Model grass-roots ini didasarkan atas empat prinsip, yaitu: 

a) Kurikulum akan bertambah baik, jika kemampuan profesional guru 

bertambah baik. 

                                                             
87 Subandijah, Pengembangan..., hal. 70  
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b) Kompetensi guru akan bertambah baik, jika guru terlibat secara 

pribadi di dalam merevisi kurikulum. 

c) Jika guru terlibat dalam merumuskan tujuan yang ingin dicapai, 

menyeleksi, mendefinisikan dan memecahkan masalah, 

mengevaluasi hasil, maka hasil pengembangan kurikulum alan 

lebih bermakna. 

d) Hendaknya di antara guru-guru terjadi kontak langsung sehungga 

mereka dapat saling memahami dan mencapai suatu konsensus 

tentang prinsip-prinsip dasar, tujuan, dan rencana. 

Dalam pelaksanaan kegiatnnya, para administrator cukup 

memberikan bimbingan dan dorongan saja, sehingga guru-guru dapat 

melaksanakan tugas pengembangan kurikulumnya secara demokratis. 

Biasanya pada langkah-langkah tertentu diselenggarakan lokarya 

untuk membahas langkah-langkah yang telah berhasil dicapai dan 

menyiapkan program selanjutnya. Dalam lokakarya ini, selain guru-

guru ada juga kepala sekolah, orang tua murid, tokoh masyarakat, 

konsultan, dan sumber-sumber lainnya.88 

3) Model Terbalik Hilda Taba 

Model terbalik ini dikembangkan oleh Hilda Taba atas dasar 

data induktif yang disebut model terbalik, karena biasanya 

pengembangan kurikulum didahului oleh konsep-konsep yang 

datangnya dari atas secara deduktif. Sebelum melaksanakan langkah-

                                                             
88 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, Cet. Ke-2, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 138-139   
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langkah lebih lanjut, terlebih dahulu mencari data dari lapangan 

dengan cara mengadakan percobaan, kemudian disusun teori atas 

dasar hasil nyata, baru diadakan pelaksanaan. Langkah-langkahnya 

sebagai berikut: 

a) Mendiagnosis kebutuhan, merumuskan tujuan, menentukan materi, 

menentukan penilaian, memperhatikan anatara luas dan dalamnya 

bahan, kemudian disusunlah suatu unit kurikulum. 

b) Mengadakan try out 

c) Mengadakan revisi atas dasar try out 

d) Menyusun kerangka kerja teori 

e) Mengemukakan adanya kurikulum baru yang akan 

didesiminasikan.89 

4) Model Beauchamp 

Model ini dikembangkan oleh George A. Beauchamp, seorang 

ahli kurikulum.90 Pengembangan kurikulum dengan menggunakan 

model Beauchamp memiliki lima bagian pembuatan keputusan. Lima 

tahap pembuatan keputusan tersebut adalah: 

a) Memutuskan arena pengembangan kurikulum, suatu keputusan 

yang menjabarkan ruang lingkup upaya pengembangan. 

b) Memilih dan melibatkan personalia pengembangan kurikulum, 

suatu keputusan yang menetapkan personalia upaya pengembangan 

kurikulum. Ada empat kategori personalian yang dilibatkan yaitu 

                                                             
89 Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum, Cet. Ke-2, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2010), hal. 107  
90 Naniek kusumawati dan Vivi Rulviana, Pengembangan..., hal. 82  
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personalia ahli, misal ahli kurikulum atau ahli bidang studi (disiplin 

ilmu), kelompok terpilih yang terdiri dari ahli pendidikan dan guru-

guru terpilih, semua personil profesional dalam sistem 

persekolahan, dan personil profesional dan tokoh-tokoh masyarakat 

yang terpilih. 

c) Pengorganisasian dan prosedur pengembangan kurikulum, dengan 

kegiatan membentuk tim pengembangan kurikulum, menilai 

kurikulum yang sedang berlaku, studi awal tentang isi kurikulum 

baru dan alternatifnya, merumuskan kriteria untuk memutuskan 

hal-hal yang dapat masuk dalam kurikulum baru dan tim 

pengembang menyusun dan menulis kurikulum. 

d) Implementasi kurikulum, yakni kegiatan untuk menerapkan 

kurikulum seperti yang sudah diputuskan dalam ruang lingkup 

pengembangan kurikulum. 

e) Evaluasi kurikulum, yakni kegiatan yang memiliki empat dimensi 

yang terdiri dari evaluasi guru-guru yang menggunakan kurikulum, 

evaluasi rancangan kurikulum, evaluasi hasil belajardan evaluasi 

sistem pengembangan kurikulum. Data yang berhasil dikumpulkan 

melalui kegiatan evaluasi akan digunakan untuk memperbaiki 

proses pengembangan kurikulum dan untuk kontinuitas 

kurikulum.91 

5) Model Hubungan Interpersonal Rogers 

                                                             
91 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Cet. Ke-4, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2009), hal. 283-284 
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Kurikulum yang dikembangkan hendaknya dapat 

mengembangkan individu secara fleksibel terhadap perubahan-

perubahan dengan cara melatih diri berkomunikasi secara 

interpersonal. Langhkah-langkahnya:  

a) Diadakannya kelompok untuk dapatnya melakukan hubungan 

interpersonal di tempat yang tidak sibuk. 

b) Kurang lebih dalam satu minggu para peserta mengadakan saling 

tukar pengalaman, di bawah pimpinan staf pengajar. 

c) Diadakanya pertemuan dengan masyarakat yang lebih luas lagi 

dalam satu sekolah, sehingga hubungan interpersonal akan menjadi 

lebih sempurna. Yaitu hubungan antara guru dengan guru, guru 

dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik dengan 

suasana yang akrab. 

d) Selanjutnya pertemuan diadakan dengan mengikutsertakan anggota 

yang lebih luas lagi, yaitu dengan mengikutsertakan para pegawai 

administrasi dan orang tua peserta didik. Dalam situasi yang 

demikian diharapkan masing-masing person akan saling 

menghayati dan lebih akrab, sehingga memudahkan berbagai 

pemecahan problem ekolah yang dihadapi.92 

6) Model Action Research  yang Sistematis 

Tiga faktor utama yang dijadikan bahan pertimbangan dalam 

model ini adalah adanya hubungan antarmanusia, organisasi sekolah 

                                                             
92 Dakir, Perencanaan..., hal. 107-108 
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dan masyarakat, serta otoritas ilmu. Langkah-langkah dalam model ini 

adalah: 

a) Merasakan adanya suatu masalah dalam kelas atau sekolah yang 

perlu diteliti secara mendalam,  

b) Mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya,  

c) Merencanakan secara mendalam tentang bagaimana pemecahan 

masalahnya, 

d) Menentukan keputusan-keputusan apakah yang perlu diambil 

sehubungan dengan masalah tersebut, 

e) Melaksanakan keputusan yang telah diambil dan menjalankan 

rencana yang telah disusun, 

f) Mencari fakta secara meluas, 

g) Menilai tentang kekuatan dan kelemahannya.93  

4. Asas-asas Pengembangan Kurikulum 

Dalam pengembangan kurikulum, banyak hal yang harus diperhatikan 

dan dipertimbangkan sebelum mengambil suatu keputusan. Apapun jenis 

kurikulumnya pasti memerlukan asas-asas yang harus dipegang. Asas-asas 

tersebut cukup kompleks dan tidak jarang memiliki hal-hal yang 

bertentangan, karenanya harus memerlukan seleksi.94 

Mengingat sangat pentingnya kurikulum, maka dalam 

pengembangannya diperlukan landasan atau asas yang kuat, melalui 

pemikiran dan perenungan yang mendalam. Sebuah rumah yang megah 

                                                             
93 Arifin, Konsep dan Model..., hal. 142-143 
94 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, Cet. Ke-2, (Jogjakarta: Ar-

ruzz Media, 2007), hal. 67    
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akan mudah roboh, jika tidak dibangun dengan pondasi yang kuat dan 

kokoh. Demikian pula dengan kurikulum, apabila proses pengembangannya 

secara acak-acakan dan tidak memiliki landasan yang kuat maka out put 

pendidikan yang dihasilkan tidak akan terjamin kualitasnya. Asas-asas 

utama dalam pengembangan kurikulum yaitu:95 

a. Asas Filosofis 

Pada hakikatnya menentukan tujuan umum pendidikan.96 seorang 

pengembang kurikulum dalam mengambil keputusan mengenai 

kurikulum harus memperhatikan falsafah, baik falsafah bangsa, falsafah 

lembaga pendidikan, dan falsafah pendidikan. secara etimologis filsafat 

berasal dari dua kata yaitu philare yang berarti cinta dan sophia yang 

berarti kebijaksanaan. Filsafat adalah cinta pada kebijaksanaan (love of 

wisdom). Agar sesorang dapat berbuat bijak, maka ia harus 

berpengetahuan. Pengetahuan tersebut diperoleh melalui proses berpikir, 

yaitu berpikir secara sistematis, logis dan mendalam. Pola pikir semacam 

itu biasa disebut sebagai pemikiran radikal (radic), yang berarti berpikir 

sampai ke akar-akarnya. Filsafat mencakup keseluruhan pengetahuan 

manusia, berusaha melihat segala yang ada sebagai satu kesatuan yang 

menyeluruh dan mencoba mengetahui kedudukan manusia di dalamnya. 

                                                             
95 Muhammad Zaini, Pengembangan Kurikulum Konsep Implementasi Evaluasi dan 

Inovasi, Cet. Ke-1, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 23   
96Ahmad dkk, Pengembangan Kurikulum, Cet. Ke-1, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1998), 

hal. 15 
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Oleh karena itu filsafat dipandang oleh banyak kalangan sebagai induk 

segala ilmu (the mother of knowledge).97  

 Asas filosofis pendidikan di Indonesia yaitu pancasila. Asas 

kurikulum yang didasarkan pada pandangan-pandangan hidup, apakah 

pandangan hidup sebagai suatu bangsa, atau sebagai suatu masyarakat, 

atau sebagai agama yang dianut. Asas filosofis ini memberi arah terhadap 

pengembangan kurikulum sehingga di dalam proses pengembangannya 

tidak bertentangan dengan dasar-dasar pandangan hidup yang menjadi 

landasannya. Asas filosofis merupakan ideologi sekaligus cita-cita yang 

harus diwujudkan melalui kurikulum karena itu kurikulum dengan asas 

filosofis memiliki hubungan integral, karena tanpa asas filosofis 

kurikulum dapat menghilangkan arah dan sasaran kurikulum. 

Adapun manfaat yang sangat penting dari asas filosofis terhadap 

kurikulum adalah bahwa asas filosofis menjadi dasar bagi kurikulum 

untuk merumuskan tujuan-tujuan pendidikan.98  

b. Asas Psikologis 

Asas sosiologis adalah yang memberikan dasar untuk menentukan 

hal-hal yang akan dipelajari sesuai dengan kebutuhan masyarakat, 

kebudayaan, dan perkembangan ilmu teknologi.99 Dalam proses 

pengembangan kurikulum, seorang pengembang harus memperhatikan 

                                                             
97 Zaini, Pengembangan Kurikulum..., hal. 23 
98 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, Cet. Ke-1, (Bandung: 

Rosda Karya, 2011), hal. 65 
99 Ahmad dkk, Pengembangan..., hal. 15 
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kondisi psikologis anak, kebutuhan dan minat mereka, serta teori-teori 

dan psikologi belajar.100  

1) Psikologi anak 

Sekolah didirikan untuk anak, untuk kepentingan anak, yakni 

menciptakan situasi-situasi di mana anak dapat belajar untuk 

mengembangkan bakatnya. Selama berabad-abad anak tidak 

dipandang sebagai manusia yang lain dari pada orang dewasa dan 

karena itu mempunyai kebutuhan sendiri sesuai dengan 

perkembangannya. Baru setelah Rousseau anak itu dikenal sebagai 

anak, dan dilakukan penelitian ilmiah untuk lebih mengenalnya, dan 

sejak permulaan abad ke-20 anak kian mendapat perhatian menjadi 

salah satu asas dalam pengembangan kurikulum. Timbulah aliran 

yang disebut progresif, bahkan kurikulum yang semata –mata 

didasarkan atas minat dan perkembangan anak, yaitu “Child centered 

Curriculum”. Kurikulum ini dapat dipandang sebagai reaksi terhadap 

kurikulum yang ditentukan oleh orang dewasa tanpa menghiraukan 

kebutuhan dan minat anak. Tentu saja kurikulum yang begitu ekstrim 

mengutamakan salah satu dasar akan mempunyai kekurangan-

kekurangan. Namun gerakan ini menarik perhatian para pendidik, 

khususnya para pengembang kurikulum, untuk selalu menjadikan 

anak sebagai salah satu pokok pemikiran.  

2) Psikologi belajar 

                                                             
100 Muhamad Zaini, Pengembangan Kurikulum Konsep Implementasi Evaluasi dan 

Inovasi, Cet. Ke-1, (Surabaya: eLKAF, 2006), hal. 22  
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 Pendidikan di sekolah diberikan dengan kepercayaan dan 

keyakinan bahwa anak-anak dapat dididik, dapat dipengaruhi 

kelakuannya, anak-anak dapat belajar, dapat menguasai sejumlah 

pengetahuan, dapat mengubah sikapnya, dapat menerima norma-

norma, dapat menguasai sejumlah keterampilan. Soal yang penting 

ialah bagaimana anak itu belajar dan bagaimana proses belajar itu 

berlangsung, dalam keadaan yang bagaimana belajar itu memberi 

hasil yang sebaik-baiknya. Maka kurikulum dapat direncanakan dan 

dilaksanakan dengan cara yang seefektif-efektifnya. 

Teori belajar dijadikan dasar bagi proses belajar-mengajar. 

Dengan demikian ada hubungan yang erat antara kurikulum dan 

psikologi belajar dan psikologi anak. Karena hubungan yang sangat 

erat itu maka psikologi menjadi salah satu dasar kurikulum.101  

c. Asas Sosiologis-Teknologis 

Sekolah berfungsi untuk mempersiapkan anak didik agar mereka 

dapat berperan aktif di masyarakat. Oleh karena itu, kurikulum sebagai 

alat dan pedoman dalam proses pendidikan di sekolah harus relevan 

dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat. Dengan demikian sekolah 

bukan hanya berfungsi untuk mewariskan kebudayaan dan nilai-nilai 

suatu masyarakat, akan tetapi juga sekolah berfungsi untuk 

mempersiapkan anak didik dalam kehidupan masyarakat. Oleh 

                                                             
101 Nasution, Asas-asas kurikulum, Cet. Ke-11, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hal. 12-

13 



77 

 

karenanya, kurikulum bukan hanya berisi berbagai nilai suatu masyarakat 

akan tetapi bermuatan segala sesuatu yang dibutuhkan masyarakatnya.102 

1) Kekuatan sosial yang dapat mempengaruhi kurikulum 

Masyarakat tidak bersifat statis. Seiring dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, masyarakat selalu mengalami perubahan. 

Bergerak menuju perkembangan yang semakin kompleks. Dalam 

kehidupan sosial yang semakin kompleks tersebut, maka muncul pula 

berbagai kekuatan kelompok yang dapat memberikan tekanan 

terhadap penyelenggaraan dan praktik pendidikan termasuk di 

dalamnya tekanan-tekanan dalam proses pengembangan isi kurikulum 

sebagai alat dan pedoman penyelenggaraan pendidikan. 

2) Kemajuan iptek sebagai bahan pertimbangan penyusunan kurikulum 

Pengaruh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

terhadap pendidikan adalah memberikan materi atau bahan yang akan 

disampaikan dalam proses pendidikan serta menuntut lembaga 

pendidikan untuk mampu memberikan pengetahuan, keterampilan 

baru yang dikembangkan melalui pengembangan kurikulum.103   

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai hasil 

kemampuan berpikir manusia telah membawa umat manusia pada 

masa yang tidak pernah terbayangkan sebelumnya. Namun demikian, 

segala kemajuan yang telah mampu diraih oleh umat manusia itu, 

bukan tanpa masalah. 

                                                             
102 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengembangan KTSP, 

Cet. Ke-6, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2015), hal. 55-56  
103 Zaini, Pengembangan Kurikulum..., hal. 46  
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Munculnya permasalahan-permasalahan baru ini menyebabkan 

kompleksitas tugas-tugas pendidikan yang di emban oleh sekolah. 

Sesuai dengan peubahan dan lompatan-lompatan yang sangat cepat 

itu, maka kurikulum yang berfungsi sebagai alat pendidikan, harus 

terus menerus diperbarui menyesuaikan dengan perubahan yang 

terjadi baik isi maupun prosesnya. Hal penting yang perlu 

diperhatikan dan diantisipasi oleh para pengembang kurikulum 

sehubungan dengan perubahan yang terjadi di masyarakat adalah 

mengenai perubahan pola hidup dan perubahan sosial politik. 

a) Perubahan pola hidup  

Perubahan pola hidup itu dikatakan banyak orang sebagai 

perubahan pola hidup yang bersifat agraris tradisional menuju pola 

kehidupan industri modern. Pola kehidupan masyarakat industri 

modern memiliki karakteristik yang berbeda dengan pola 

kehidupan agraris perebedannya yaitu dari pola kerja, pola hidup 

yang sangat tergantung dan pola hidup dari sistem perekonomian 

baru. 

b) Perubahan sosial politik 

Arus globalisasi yang bergerak sangat cepat membawa 

perubahan kehidupan sosial politik keseluruh penjuru dunia tak 

terkecuali ke dalam kehidupan sosial politik. Di Indonesia 

perubahan tersebut adalah ditandai dengan munculnya gerakan 
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reformasi yang menjatuhkan rezim orde baru yang selama 32 tahun 

berkuasa  

Dengan munculnya era reformasi, semua mestinya berubah 

pendidikan harus diarahkan untuk menciptakan manusia-manusia 

yang kritis dan demokratis. Hal-hal yang dapat dilakukan oleh 

pengembang kurikulum yaitu: 

a. Mempelajari dan memahami kebutuhan masyarakat seperti 

yang dirumuskan dalam undang-undang, keputusan 

pemerintah, peraturan-peraturan daerah dan lain sebagainya.  

b. Menganalisis budaya masyarakat tempat sekolah berada 

c. Menganalisis kekuatan serta potensi-potensi daerah 

d. Menganalisis syarat dan tuntutan tenaga kerja  

e. Menginterprestasi kebutuhan individu dalam kerangka 

kepentingan masyarakat. 

Dalam konteks dasar sosiologis-teknologis hal-hal di atyas 

merupakan hal-hal yang sangat penting untuk dipahami oleh 

pengembang kurikulum.104 

d. Asas Organisatoris 

Suatu aktivitas dalam mencapai tujuan pendidikan formal perlu 

suatu bentuk pola yang jelas tentang bahan yang akan disajikan atau 

diproseskan kepada peserta didik. Pola atau bentuk bahan yang akan 

disajikan inilah yang dimaksud organisasi kurikulum. Organisasi 

                                                             
104 Sarinah, Pengantar Kurikulum, Cet. Ke-1, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2015), Hal. 

80-83  
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kurikulum adalah suatu faktor yang penting sekali dalam pengembangan 

dan pembinaan kurikulum dan bertalian erat dengan tujuan program 

pendidikan yang hendak dicapai, karena bentuk kurikulum menentukan 

isi bahan pelajaran dan cara menyajikannya.  

Organisasi bahan pelajaran yang dipilih harus sesuai dengan tujuan 

dan sasaran kurikulum, yang pada dasarnya disusun dari yang sederhana 

kepada yang kompleks, dari yang konkrit kepada yang abstrak, dan dari 

ranah (dominan) tingkat rendah kepada ranah yang lebih tinggi, baik 

kognitif, afektif maupun psikomotor.105 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam kaitannya dengan asas 

organisatoris adalah: 

1) Tujuan bahan pelajaran 

Mengajarkan keterampilan untuk masa sekarang atau mengajarkan 

keterampilan untuk keperluan masa depan, untuk membantu siswa 

dalam memecahkan masalah, untuk mengembangkan nilai-nilai, untuk 

mengembangkan cisi ilmiah, untuk memupuk jiwa raga negara yang 

baik, dan lain-lain. 

2) Sasaran bahan pelajaran 

Siapakah pelajar itu, apakah latar belakang pendidikan dan 

pengalamannya, sampai di manakah tingkat perkembangannya, 

bagaimanakah profil kepribadian dan motivasinya, dan lain-lain. 

3) Pengorganisasian bahan 

                                                             
105 Zaini, Pengembangan Kurikulum..., hal. 56-57 
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Bagaimana bahan pelajaran diorganisasi: apakah berdasarkan topik, 

konsep, kronologi, dan lain-lain. 

Pemahaman mengenai asas-asas tersebut bagi para pengembang 

kurikulum sangat penting dalam menghasilkan suatu kurikulum yang 

diharapkan. Menurut Adwikarta, mereka (para pengembang dan 

pelaksana kurikulum) perlu memperhatikan tiga kecenderungan yakni 

kekinian dan kedisinian, kemasa-depanan, dan kepentingan satuan 

pendidikan. pertanyaan yang memerlukan jawaban bagi sistem 

pendidikan suatu bangsa adalah bagaimana mengembangkan dan 

melaksanakan kurikulum agar kepentingan nasional, keadaan dan 

kebutuhan lingkungan, ciri khas satuan pendiddikan, serta kepentingan 

masa depan anak didik dan masyarakat, dapat dipenuhi.106   

 

C. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang pertama dilakukan oleh khohar (0018118215), Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul 

“peran kepala sekolah dalam pelaksanaan Administrasi Kurikulum di SDN 16 

Pagi Duri Kepa Kebon Jeruk Jakarta Barat” Dan hasil penelitiannya adalah 

menunjukkan bahwa upaya kepala sekolah dalam menjalankan peran dan 

fungsinya dalam meningkatkan kualitas pendidik sangat baik. Adapun 

strateginya yaitu memberi dukungan kepada para pendidik agar dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan dengan mengadakan penelitian dan 

                                                             
106  Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, Cet. Ke-1, (Jogjakarta: 

Ar-ruzz Media, 2007), hal. 94 
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pembinaan untuk para tenaga pendidik, serta kerja sama dengan 

Depdiknas/Pemerintah. Usaha-usaha yang dilakukan dalam kegiatan 

administrasi kurikulum berupa pembagian tugas para tenaga pendidik serta 

evaluasi bersama berjalan dengan baik. Para tenaga pendidik diberikan arahan 

serta pembinaan agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Semua 

dilakukan agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan. penelitian ini 

tujuannya untuk mengetahui peran kepala sekolah dalam melaksanakan 

administrasi kurikulum serta menambah wawasan dan pengetahuan 

kependidikan yang berkaitan dengan supervisi bidang kurikulum.  107  

Penelitian yang kedua dilakukan oleh Uswatun Khasanah dengan judul 

“Peran Kepala Sekolah Dalam Implementasi Kurikulum 2013 di SMK 

Islamiyah Ciputat tahun 2015” dan hasil penelitiannya adalah peran kepala 

sekolah ditujukan dengan mengadakan pertemuan rutin serta evaluasi dengan 

para guru yang tujuannya dapat mngetahui program yang sudah dijalankan 

maupun yang belum dijalankan serta membangun komunikasi yang baik 

dengan para bawahanya. Dalam melaksanakan tugas sebagai pemimpin maka 

peran kepala sekolah dalam penelitian ini dengan pemberian reward dan 

punishment baik berupa kompetensi, pembinaan serta pelatihan guru, hingga 

mutasi kerja bagi pendidik yang dianggap tidak lagi melaksanakan 

kewajibanya sebagai pendidik. 108 

                                                             
107 Khohar (0018118215), Peran Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan Administrasi 

Kurikulum di SDN 16 Pagi Duri Kepa Kebon Jeruk Jakarta Barat. Dalam 

http://digilib.uinsby.ac.id/6393/61/Bab%205.pdf, Diakses pada Selasa, 25 Juni 2018 pukul 07:20 

WIB. 
108 Uswatun Khasanah, Peran Kepala Sekolah dalam Implementasi Kurikulum 2013 di 

SMKIslamiyahCiputat.Dalam 

http://digilib.uinsby.ac.id/6393/61/Bab%205.pdf
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Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Muhammad Faizul Husnayain 

penilitian ini merupakan hasil Tesis yang yang berjudul “Peran Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru Pada 

Lembaga Pendidikan Islam (Studi Multi Kasus di Sekolah Dasar Islam Surya 

Buana dan Sekolah Dasar Anak Saleh Malang)” dan hasil penelitiannya 

menujukan bahwa dalam mengembangkan mutu sumberdaya guru peran yang 

dilakukan oleh kepala sekolah yaitu sebagai educator, manajer, motivator, 

administrator, leader, innovator, supervisor dan program yang yang dilakukan 

meliputi membentuk lesson studi, adanya penugasan-penugasan, 

mendatangkan narasumber, melaksanakan studi banding, sedangkan bentuk 

strategi pengembangan mutu sumberdaya guru dengan mengikutsertakan 

pelatiahan, seminar, workshop, diklat dan kegiatan pengembangan lainnya.109 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama, Judul, 

Tahun Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Kohar, Peran   

Kepala Sekolah 

dalam 

Pelaksanaan 

Administrasi 

Kurikulum di 

SDN 16 Pagi Duri 

Kepa Kebon 

Jakarta Barat. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

upaya kepala sekolah 

dalam menjalankan 

perannya yaitu dengan 

memberikan dukungan 

kepada para pendidik 

dengan mengadakan 

penelitiandan 

pembinaan, melakukan 

kerjasama dengan 

Depdiknas/Pemerintah, 

Adapun 

kesamaan 

penelitian 

yaitu, meneliti 

tentang peran 

kepala sekolah 

dalam lingkup 

kurikulum 

Adapun 

perbedaan 

penelitian 

yaitu, fokus 

penelitian, dan 

lokasi 

penelitian.  

                                                                                                                                                                       
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/.../3/IIS%20SULASTRI-FITK.pdf, 

Diakses pada Selasa, 25 September 2018 pukul 07:27 WIB. 
109 M. Faizul Husnayain (13710010), “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru Pada Lembaga Pendidikan Islam (Studi Multi Kasus di 

Sekolah Dasar Islam Surya Buana dan Sekolah Dasar Anak Saleh Malang)”, Dalam etheses.uin-

malang.ac.id/3283/1/13710010.pdf Diakses Pada Rabu, 26 September 2018 Pukul 08.40 WIB 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/.../3/IIS%20SULASTRI-FITK.pdf
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pembagian tugas para 

tenaga pendidik serta 

mengadakan evaluasi. 

Memberikan arah dan 

pembinaan terhadap 

tenaga pendidik untuk 

meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

2. Uswatun 

Khasanah, Peran 

Kepala Sekolah 

Dalam 

Implementasi 

Kurikulum 2013 

di SMK Islamiyah 

Ciputat Tahun 

2015 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

kepala sekolah sudah 

menjalankan 

kepemimpinanya 

dengan baik sesuai 

dengan peran dan 

fungsinya sebagai 

pemimpin pendidikan. 

peran kepala sekolah 

dalam implementasi 

kurikulum 2013 sudah 

baik. 

Adapun 

kesamaan 

penelitian 

yaitu, meneliti 

tentang peran 

kepala sekolah 

dalam lingkup 

kurikulum.  

Adapun 

perbedaan 

penelitian 

yaitu, judul, 

fokus 

penelitian, 

lokasi 

penelitian dan 

hasil 

penelitian.  

3. Muhammad faizul 

Husnayain, Peran 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

dalam 

Mengembangkan 

Mutu Sumberdaya 

Guru pada 

Lembaga 

Pendidikan Islam 

(Studi multi kasus  

di SDI Surya 

Buana dan SD 

Anak Saleh 

Malang) 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

kepala sekolah 

menjalankan program 

membentuk lesson 

studi, adanya 

penugasan-penugasan, 

melaksanakan kegiatan 

studi banding dan 

kegiatan 

pengembangan. 

Adapun 

kesamaan 

penelitian 

yaitu, meneliti 

tentang kepala 

sekolah. 

Adapun 

perbedaan 

penelitian 

yaitu, judul, 

lokasi 

penelitian, dan 

hasil 

penelitian. 

 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa ketiga 

penelitian di atas membahas tentang peran kepala sekolah. Sedangkan 

penelitian yang saya lakukan  yaitu membahas tentang peran kepala sekolah 

dalam pengembangan kurikulum. Meskipun terdapat kemiripan akan tetapi 
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fokus penelitian pada penelitian yang saya lakukan yaitu peran kepala sekolah 

sebagai manajer, pemimpin, dan supervisor dalam pengembangan kurikulum. 

 

D. Paradigma Penelitian 

Setelah melihat apa yang sudah peneliti sampaikan diatas dapat 

digambarkan bahwa Pengembangan Kurikulum tidak lepas dari seorang kepala 

sekolah, waka kurikulum, dan guru. Kepala sekolah berperan sebagai 

pemegang kebijakan mengenai kurikulum yang digunakan pada sekolah yang 

dipimpinnya, kepala sekolah berperan sebagai Manajer, Pemimpin, dan 

supervisor.  Waka Kurikulum sebagai perencana dalam menentukan kurikulum 

yang diterapkan dan disesuaikan dengan karakteristik sekolah, dan Guru 

sebagai pelaksana penerapan kurikulum yang digunakan sebagai acuan dalam 

proses belajar mengajar. Mereka sebagai indikator pelaksana dalam 

pengembangan kurikulum yang diterapkan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. Dalam paradigma penelitian tentang peran kepala sekolah dalam 

pengembangan kurikulum, adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.2  Paradigma Penelitian 
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